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oAl g ditulis Zawi al-furiid
A3 Al ditulis Ahl as-sunnah

Xii




ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang status saksi dan hasil rukyat non muslim
perspektif figh hisab rukyat. Momen datangnya seorang astronom, Thierry
Legault, ke Indonesia dalam rangka Workshop Astrofotografi pada tanggal 26-28
April 2014 di Surabaya, merupakan fokus dalam penelitian ini. Pria
berkebangsaan Perancis ini melakukan rukyat dengan bantuan astrofotografi. Satu
hal yang menarik adalah la tidak beragama Islam alias non muslim, sedangkan
salah satu syarat diterimanya kesaksian dalam melihat Hila/ adalah dengan
bersyahadat. Hal ini yang menjadi masalah penting untuk dikaji dengan sudut
pandang figh hisab rukyat.

Fokus permasalahan yang akan dikaji oleh penulis adalah : 1) Bagaimana
hasil rukyat dan kesaksian Thierry Legault dalam perspektif figh hisab rukyat, dan
2) Bagaimana dasar hukum penerimaan atau penolakan hasil rukyat dan kesaksian
Thierry Legault dalam perspektif figh hisab rukyat.

Penelitian bersifat kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka atau library
research. Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan historis. Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan studi
kepustakaan. Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu penelitian
perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-
datayang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat
primer atau pun yang bersifat sekunder.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa: (1) Hasil
rukyat dan kesaksian non muslim menurut figh hisab rukyat diterima berdasarkan
tiga alasan. Pertama, dari segi jenis ibadahnya rukyat ini bersifat ta’aqquli —
ma’qul al-ma’na, yang berarti dapat dirasionalkan, diperluas dan dikembangkan.
Kedua, hadis yang menjadi landasannya dhoif alias tidak shahih. Ketiga, karena
kebutuhan yang mendesak maka sifat darurat ini dapat menjadi alasan diterimanya
kesaksian dan hasil rukyat non muslim. (2) Kesaksian dan hasil rukyat non
muslim tetap dapat diterima berdasarkan hadis dari lbnu Abbas, karena andai pun
hadis yang menjadi dasar itu shohth maka penulis menyimpulkan bahwa
pengucapan syahadat itu dapat diartikan sebagai alat bukti, karena pada zaman itu
tidak ada media yang bisa membuktikan seseorang melihat Hilal. Umat Islam
pada masa itu juga berhati-hati di tengah konflik dengan kaum kafir, karena
dikhawatirkan menerima kabar bohong. Bila melihat konteks masa sekarang
sudah banyak sekali media yang dapat dijadikan alat bukti, seperti foto atau video,
bahkan keaslian sebuah foto dan video juga sudah bisa dianalisa, maka syahadah
tidak berfungsi sebagai syarat sahnya kesaksian, namun hanya sebagai alat bukti
penguat.

Kata kunci : Saksi, Hasil rukyat, Non Muslim, Figh Hisab Rukyat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penentuan awal bulan gamariyah merupakan satu hal yang bersifat
urgen bagi umat Islam, terutama pada bulan-bulan disyariatkan ibadah
yang termaktub dalam rukun Islam, yakni shaum pada bulan Ramadhan,
zakat fitrah pada bulan Syawwal dan ibadah qurban pada bulan Zulhijjah.
Dalam perjalanan sejarah, hampir setiap tahunnya penentuan awal bulan
gamariyah menimbulkan polemik dan perselisihan di tengah masyarakat.
Hal ini terjadi karena metode yang digunakan oleh setiap kelompok
berbeda-beda, baik itu pemerintah, organisasi masyarakat (ormas) ataupun
golongan tertentu. Dari perbedaan ini pun banyak pula pengaruh dalam
menentukan hari-hari besar lainnya seperti; tahun baru Hijriah, Maulid

Nabi Saw, Isra’ Mi ‘rdj dan Nuzulul Qur’an.t

Secara garis besar, terdapat dua metode dalam penentuan awal
bulan gamariyah, yaitu hisab dan rukyat. Istilah hisab sering dihubungkan
dengan ilmu hitung (arithmatic), yaitu suatu ilmu pengetahuan yang
membahas tentang seluk beluk perhitungan.? Sedangkan istilah rukyat
adalah suatu kegiatan atau usaha melihat Hilal atau Bulan sabit di langit

(ufuk) sebelah Barat sesaat setelah Matahari terbenam menjelang awal

! Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat,
Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, him. 34.

2 Ichtijanto, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama
Islam, 1981, him. 228.



bulan baru khususnya menjelang bulan Ramadhan, Syawwal dan Zulhijjah

untuk menentukan kapan bulan baru itu dimulai.®

Belakangan ini muncul sebuah inisiatif dari para pengamat Bulan
berkenaan dengan pengamatan Hilal pada siang hari. Dua orang tokoh
yang sering disebut dalam pengamatan tersebut ialah Thierry Legault dan
Martin Elsasser. Keduanya merupakan peneliti yang berasal dari Negara
Barat, Thierry Legault berasal dari Prancis dan Martin Elsasser berasal
dari Jerman. Salah satu dari keduanya bahkan pernah datang ke Indonesia
untuk berbagi ilmu dalam bidang astrofotografi khususnya terkait dengan
penentuan awal bulan gamariyah. Sebagaimana dilansir dari situs
kompasiana.com, pada tahun 2014 lalu ‘Ulama’ kharismatik yang juga
seorang teknokrat, Agus Musthofa, berinisiatif untuk menyelenggarakan
Workshop Astrofotografi pada tanggal 26-28 April 2014 di Surabaya
dengan mendatangkan langsung Thierry Legault ke Indonesia agar
bersedia membagi ilmunya seputar teknik Astrofotografi.* Workshop ini
dihadiri 109 peserta, antara lain dari ormas Islam seperti perwakilan
LFNU, PW Muhammadiyah, MTT PP Muhammadiyah, DPD Jatim,

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN), Universitas Brawijaya,

¥ Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktik: Perhitungan Arah Kiblat,
Waktu Shalat, Awal Bulan dan Gerhana, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2008, him. 173.

* https://www.kompasiana.com/kadam/astrofotografi -solusi -alternatif -melihat- #ilal
_54f6e11ea3331152458b4635, diakses pada 27 Februari 2018, pukul 15.08 WIB.


http://legault.perso.sfr.fr/new_moon_2013july8.html
http://www.mondatlas.de/other/martinel/sicheln2008/mai/mosi20080505.html
https://www.kompasiana.com/kadam/astrofotografi-solusi-alternatif-melihat-hilal_54f6e11ea3331152458b4635
https://www.kompasiana.com/kadam/astrofotografi-solusi-alternatif-melihat-hilal_54f6e11ea3331152458b4635

Universitas Muhammadiyyah, Universitas Riau, Pertamina, termasuk dari

Kemenag Kota Kendari dan Kemenag Kabupaten Malang.’

Pengamatan Hilal pada siang hari dalam istilah ilmu falak disebut
juga dengan rukyat gabla al-ghurib. Peristiwa seperti ini juga pernah
terjadi pada masa Rasulullah SAW, bertepatan pada hari ke 30 Bulan
Ramadhan beliau melihat Hilal pada siang hari sebagaimana dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Istri Rasulullah SAW, Aisyah.® Dalam penjelasan
hadis tersebut, Rasulullah SAW tidak membatalkan puasanya melainkan
melanjutkan puasa hingga maghrib. Secara figh telah dibahas
bahwasannya melihat Hilal yang dimaksud dalam hadis Rasulullah SAW
adalah melihat pada waktu di mana Matahari telah terbenam atau telah
masuk waktu maghrib. Meskipun saat ijzima’ sebelum ghurub hi/al dapat
dirukyat dengan suatu alat optik namun hasilnya tidak dapat dijadikan
sebagai acuan tanda masuknya bulan baru, karena rukyat yang dilakukan

oleh Rasulullah SAW adalah saat ghurib bukan saat ijtima’.’

Dalam pengamatan Bulan gamariyah, dibutuhkan segala sesuatu
yang berkaitan dengan keberhasilan rukyat. Oleh karena itu, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam pengamatan Bulan gamariyah,

diantaranya:

®> Muhammad Shobaruddin, Studi Analisis Metode Thierry Legault Tentang Ruyah gabla
al-ghurib, Semarang: UIN Walisongo, 2015. him. 7.

® Imam Abdullah Muhammad Ibnu Idris as-Syafi’i, Ma rifat Sunan Wal Atsari, Beirut:
Darul Kutub llmiah, 1991, him. 361.

" Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, cet 11, 2009, him.130



1. Tempat Observasi

Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakan observasi
awal bulan adalah tempat yang memungkinkan pengamat dapat
mengadakan observasi di sekitar tempat terbenamnya Matahari.
Pandangan pada arah itu sebaiknya tidak terganggu, sehingga horizon
akan terlihat lurus pada daerah yang mempunyai azimuth 240° sampai

300°.8
IKlim

Iklim yang baik juga diperlukan untuk keberhasilan rukyatul
hilal. Pada awal bulan, cahaya Bulan sabit begitu tipis, hamper sama
tipisnya dengan cahaya Matahari, sehingga kebersihan langit dari awan
mendung di ufuk Barat tempat terbenamnya Matahari saat pengamatan

sangat diperlukan.’
Posisi Benda Langit

Posisi benda langit merupakan satu hal yang semestinya
sebelum melakukan pengamatan diketahui data letak Bulan yang harus
diketahui pada saat Matahari terbenam. Letak Bulan dinyatakan oleh
perbedaan ketinggiannya dengan Matahari dan selisih azimuth diantara

keduanya.®™

8 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat..., him. 51.
% Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat..., him. 51-52.
19 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat..., him. 52.



4. Visibilitas hilal

Visibilitas hilal juga dapat mempengaruhi penampakan Hilal.
Kedudukan Bumi, Bulan, dan Matahari, kemungkinan tinggi dan
azimuth bulan dapat dihitung saat Matahari terbenam. Demikian juga
dengan beda tinggi dan jarak sudut antara Bulan dan Matahari. Tidak
kalah pentingnya adalah faktor atmosfer dan kondisi pengamat yang

ikut menentukan kualitas penampakan Hilal.**

Selain itu, faktor teknologi juga diperlukan sebagai pendukung
untuk mendapatkan hasil yang baik. Apabila diperhatikan, teknologi yang
digunakan oleh para pengamat luar sudah tergolong canggih. Hasil yang
diperoleh dari peralatan yang digunakan terbukti akurat berdasarkan hasil
rukyat yang mampu menunjukkan objek Hilal. Berikut ini gambar Hilal

yang dihasilkan melalui teknik astrofotografi:

New Moon crescent - July 8 2013 7:14 UTC
© Thierry Legault

Gambar 1.1: Hasil potret Hilal oleh Thierry Legault.*

Y Laili Irfiyani, Studi analisis pemikiran Al-Ramli tentang ketetapan syahadah dalam
rukyatul kilal dalam kitab Nihayah Al-Muhtaj lla Syarah Al-Minhaj, Skripsi Fakultas Syariah
UIN Walisongo Semarang, 2016, him. 30.

12 https://tdjamaluddin.wordpress.com/2013/07/23/bulan- sabit- siang- hari- bukan- hilal-
penentu-awal-bulan/, diakses pada 31 Juli 2018, pukul 19.54 WIB.



Gambar 1.2: Hasil potret Hilal oleh Martin Elsasser.*?

Dalam Workshop Astrofotografi yang diselenggarakan pada
tanggal 26-28 April 2014, Thierry Legault selaku narasumber telah
memenuhi instrumen dan prosedur untuk pelaksanaan rukyatul hilal. Dari
teknologi yang digunakan serta kapasitas ilmu yang dimilikinya, Thierry
Legault dapat meyakinkan para pengamat lain dari hasil astrofotografinya.
la pun tercatat sebagai pemegang rekor dunia dalam memotret Bulan yang
sangat tipis pada tahun 2013. la berhasil memotret Bulan baru saat
konjungsi geosentris, dengan jarak sudut elongasi hanya 4,25°. Rekor ini
memperbarui rekornya sendiri yang berhasil memotret Bulan baru saat
elongasi 5,3° yang la lakukan pada 14 April 2010, pukul 12.39 GMT.
Rekor tersebut juga mengalahkan Martin Elsasser, seorang astrofotografer

Jerman yang memotret Bulan baru dengan sudut elongasi 5° pada 2008.%*

Perlu diketahui, bahwa dalam agama Islam, rukyatul hilal
merupakan salah satu kegiatan yang bernilai ibadah. Selain menjalankan

sunnah Rasulullah SAW, kegiatan rutinan ini juga menjadi momen untuk

3 https://tdjamaluddin.wordpress.com..., diakses pada 31 Juli 2018, pukul 19.54 WIB.
4 Agus Musthofa, Mengintip Bulan Sabit Sebelum Maghrib, Surabaya: PADMA Press,
2014, him. 107-108.



tadabbur alam dengan melihat ciptaan Allah SWT berupa objek Hilal.
Oleh sebab itu, tidak sedikit masyarakat muslim berbondong-bondong
mengikuti kegiatan tersebut dengan harapan dapat melihat Hilal.
Meskipun Hilal dapat dilihat oleh siapa saja, namun dibutuhkan keilmuan
yang mumpuni agar dapat meyakini bahwa benar yang terlihat itu adalah
Hilal. Disamping itu, kesaksian seseorang yang melihat Hilal pun menjadi
hal yang sangat penting untuk meyakinkan kepada orang banyak, yakni

dengan cara bersyahadat.

Dalam kasus pengamatan yang dilakukan oleh Thierry Legault dan
Martin Elsasser, secara astronomi memang layak diapresiasi. Meskipun
keduanya memiliki kualitas teknologi dan kapasitas ilmu yang mumpuni,
namun ada satu hal yang menurut penulis ganjil. Bersangkutan dengan
kepercayaan atau agama yang dianut, keduanya bukan beragama Islam.
Sedangkan salah satu syarat sah untuk diterimanya kesaksian dalam
melihat Hilal adalah dengan bersyahadat. Ini berarti kesaksian tersebut
hanya bisa dilakukan oleh orang yang beragama Islam. Oleh karena itu,
gugurlah syarat tersebut yang dianggap sangat penting dalam kesaksian
melihat Hilal. Berdasarkan uraian ini, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul: “Analisis
Hasil Rukyat dan Kesaksian Non Muslim Dalam Perspektif Figh
Hisab Rukyat (Studi Kasus Pengamatan Thierry Legault di Indonesia

dengan Astrofotografi)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan

pokok-pokok permasalahan yang dikaji sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil rukyat dan kesaksian Thierry Legault dalam
perspektif figh hisab rukyat?

2. Bagaimana dasar hukum penerimaan atau penolakan hasil rukyat dan
kesaksian Thierry Legault dalam perspektif figh hisab rukyat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui hasil rukyat dan kesakian Thierry Legault dalam
perspektif figh hisab rukyat.
2. Mengetahui dasar hukum yang digunakan dalam penerimaan atau

penolakan hasil rukyat dan kesaksian Thierry Legault.



D. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan perumusan dan tujuan penelitian ini, maka hasil
dari penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat

berupa:

1. Memperkaya dan menambah khazanah intelektual bagi umat Islam
secara umum tentang status hasil rukyat dan kesaksian non muslim
dalam persperktif figh hisab rukyat.

2. Menambah wawasan bagi dunia akademik (para khalayak kampus)
dalam memahami hasil rukyat dan kesaksian non muslim dalam
perspektif figh hisab rukyat.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan pada penulusuran peneliti, kepustakaan maupun
penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait atau terdapat relevansi
dengan kajian-kajian mengenai kesaksian non muslim atau kesaksian
dalam pengamatan Hilal sudah banyak. Berikut beberapa penelitian yang

relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan:

1. Tesis Muhammad Arif Royyani tentang Figh Imam Syafi't dalam
Perspektif Gender (Studi Analisis Tentang Kesaksian Wanita dalam
Nikah dan Melihat Hilal). Dalam penelitian ini disebutkan bahwa
dalam menyikapi persoalan saksi wanita digunakan analisis gender. la
menyimpulkan bahwa corak pemikiran Imam Syafi’i secara historis,

pada dasarnya larangan perempuan memberikan kesaksian itu tidak
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bias gender. Hal ini dikarenakan pada masa Imam Syafi’i perempuan

tidak mempunyai keahlian dalam bidang nikah dan Hilal, sehingga

ketika perempuan dijadikan saksi dalam nikah dan Hilal,

dikhawatirkan akan mengalami kesalahan dan berdampak fatal.*®

2. Skripsi Laili Irfiyani tentang Studi Analisis Pemikiran Al-Ramli
Tentang Ketetapan Syahadah dalam Rukyatul Hilal dalam Kitab
Nihayah Al-Muhtaj Ila Syarah Al-Minhaj. la menyimpulkan bahwa,
menurut al-Ramli syahadah rukyah Hilal yang meyakinkan termasuk
alat bukti yang berupa keterangan mengenai posisi Hilal saat berhasil
dirukyat serta kondisi cuaca, sehingga dapat dipastikan hasil dari
rukyatul hilal tidak terdapat unsur keraguan bagi orang yang mengikuti
atau hakim yang menerima syahadahnya. Dalam perspektif astronomi,
pemikiran Imam al-Ramli tidak menggunakan pertimbangan ilmu
astronomi sama sekali, jadi murni menggunakan rukyat dan
syahadah.®

3. Skripsi Muhammad Shobaruddin tentang Studi Analisis Metode
Thierry Legault Tentang Ru’yah Qabla al-Ghurab. Dalam
penelitiannya la menyimpulkan bahwa terkait pelaksanaan ru’yah
gabla al-ghurih atau penggunaan Hilal yang tampak di siang hari

sebagai pertanda masuknya bulan baru gamariyah tidak disepakati

oleh para Imam Madzhab Syafi’iyah. Hal ini karena tidak sesuai

> Muh. Arif Royyani, Figh Imam Syafi'T dalam Perspektif Gender (Studi Analisis
Tentang Kesaksian Wanita dalam Nikah dan Melihat Hilal). Tesis Fakultas Syariah [AIN
Walisongo Semarang, 2010, him. 106.

16 Laili Irfiyani, Studi Analisis Pemikiran Al-Ramli Tentang Ketetapan Syahadah dalam
Rukyatul Hilal dalam Kitab Nihayah Al-Muhtaj Ila Syarah Al-Minhaj..., him. 97.
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dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah dan sahabat. Sejatinya
kejadian tampaknya Hilal di siang hari ini sudah pernah terjadi di masa
Rasulullah dan sahabat akan tetapi tidak digunakan sebagai pertanda
masuknya bulan baru gamariyah. Imam Syafi’i menyatakan bahwa
alasan Syar’i masuknya Bulan Ramadhan adalah tampaknya Hilal di
atas ufuk pada tanggal 29 Sya’ban. Menurut Imam Syafi’i, rukyah
Hilal harus dilaksanakan pada sore hari menjelang Matahari terbenam
di tanggal 29. Oleh karena itu, Hilal hasil ru’yah gabla al-ghurib
dengan teknik astrofotografi Thierry Legault tidak bisa dijadikan
sebagai pertanda masuknya bulan baru gamariyah.’

4. Skripsi Kharis Mudakir tentang Kesaksian Hilal Menurut Imam Asy-
Syafi’i Dan Ahmad Ibn Hanbal. Dalam Penelitian ini ia menyimpulkan
bahwa, menurut pandangan Imam Syafi’i, kesaksian Hilal yang dapat
diterima adalah kesaksian seorang laki-laki yang adil dapat diterima
untuk penetapan bulan puasa Ramadhan. Dalam salah satu
pendapatnya dia juga menyaratkan dua orang. Pendapat ini didasarkan
pada al-giyas dan dengan prinsip meminimalisir resiko (ihtiyat).
Sedang untuk penetapan berbuka atau bulan Syawwal harus
berdasarkan dua orang saksi laki-laki yang adil atau lebih. Dan jika dia
melihat Hilal sendirian, maka wajib baginya untuk berpuasa jika
melihat Hilal Ramadhan dan jika melihat Hilal Syawwal maka

sebaiknya berbuka. Begitu juga untuk kesaksian Hilal bulan Zulhijjah

Y Muhammad Shobaruddin, Studi Analisis Metode Thierry Legault Tentang Ru’yah
Qabla Al-Ghurab, Skripsi Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang, 2015. him. 118-119.
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sama dengan ketentuan yang ada pada bulan Ramadhan. Sedangkan
bagi Imam Ahmad bin Hanbal, kesaksisan hilal yang dapat diterima
adalah kesaksian hilal walaupun satu orang saja tetapi bersifat adil
baik itu perempuan, hamba sahaya, dan lain sebagainya, tetapi jika
tertutup oleh awan atau mendung maka kesaksian hal yang seperti itu
tidak cukup harus digenapkan menjadi tiga puluh hari. Dan kesaksian
yang tidak diterima adalah kesaksisan seseorang yang masih
mumayyiz, yaitu anak-anak, dan orang gila. Bagi yang melihat Hilal
Ramadhan dia wajib berpuasa tetapi jika untuk Hilal Syawwal tidak
boleh berbuka dan jika berbuka wajib menggadla dan membayar

kifarat.*®

Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis yakin masih banyak
penelitian yang mengkaji terkait tentang analisis hasil rukyat dan
kesaksian atau syahadah. Namun sejauh ini peneliti belum pernah
menemukan adanya penelitian yang membahas tentang “Analisis Hasil
Rukyat dan Kesaksian Non Muslim dalam Perspektif Figh Hisab Rukyat
(Studi Kasus Pengamatan Thierry Legault di Indonesia dengan
Astrofotografi)”.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan

kualitatif, karena kejelasan unsur masih fleksibel yang langkahnya

'8 Kharis Mudakir, Kesaksian Hilal Menurut Imam Asy-Syafi’i dan Ahmad lbn Hanbal,
Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, him. 88-89.
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baru diketahui dengan mantap dan jelas setelah penelitian selesai.
Metode kualitatif ini adalah metode yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah instrumen
kunci, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.’® Secara umum, menurut tempat atau lapangan
penelitiannya, metode penelitian kualitatif dibagi menjadi dua jenis,
yaitu metode penelitian lapangan dan metode penelitian kepustakaan.
Penelitian ini tergolong dalam metode penelitian kepustakaan (library
research). Metode kepustakaan merupakan metode penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan
dari hasil penelitian yaitu perpustakaan.?
2. Sumber dan Jenis Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang bersumber langsung dari
lapangan ataupun dari sumber aslinya yang berhubungan langsung
dengan masalah yang diteliti.?* Data primer yang penulis kaji
adalah data yang didapat dari laporan berupa berita yang tersebar
di internet mengenai penyelenggaraan Workshop Astrofotografi
pada tanggal 26-28 April 2014 di Surabaya dengan mendatangkan

langsung Thierry Legault, pengamat Bulan amatir asal Prancis

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, Bandung: Alfabeta, cet V, 2008, him. 207.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012, him 190.

2! Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet I, 1998, him.

91.



14

yang bergelut dalam bidang astrofotografi. Dalam beberapa
website  disebutkan  mengenai  hal  tersebut,  seperti
kompasiana.com?, sang pencerah.id®, UMM.ac.id** dan juga pada
video youtube yang diunggah pada channel Agus Musthofa® dan
Bara Ilmika®. Selain itu penulis juga menggunakan buku karangan
Thierry Legault berjudul Astrophotgrapghy?’ terkait pelaksanaan
pengamatan benda-benda langit melalui teknik Atrofotografi.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data yang mendukung data
primer yang tidak diperoleh secara langsung dari sumber
melainkan didapat melalui penelitian-penelitian terdahulu maupun
tulisan-tulisan berupa buku, jurnal, majalah ataupun artikel-artikel
ilmiah yang berkaitan dengan kajian penelitian ini.?®

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah metode dokumentasi:

22 https://www.kompasiana.com/ kadam /astrofotografi —solusi —alternatif -melihat-
hilal 54f6e11ea3331152458b4635, diakses pada 27 Februari 2018, pukul 15.08 WIB.

% http://sangpencerah.id/2014/04/astrofotografi-theiery-legault-dan/, diakses pada 30 Juli
2018, Pukul 20.10 WIB.

2 http://www.umm.ac.id/id/muhammadiyah/3615.html, diakses pada 30 Juli 2018, Pukul
20.15 WIB.

% https://www.youtube.com/watch?v=RQBNThjCUe4, diakses pada 1 Agustus 2018,
Pukul 20.26 WIB.

% https://www.youtube.com/watch?v=nbEmu2ty8Lg, diakses pada 1 Agustus 2018,
Pukul 20.15 WIB.

%" Thierry Legault, Astrophotography, Canada: Rocky Nook, 2014.

% Tim Penyusun Fakultas Syari’ah, Pedoman Penulisan Skripsi, Semarang: IAIN

Walisongo, 2010, him. 12.


https://www.kompasiana.com/%20kadam%20/astrofotografi%20–solusi%20–alternatif%20-melihat-hilāl_54f6e11ea3331152458b4635
https://www.kompasiana.com/%20kadam%20/astrofotografi%20–solusi%20–alternatif%20-melihat-hilāl_54f6e11ea3331152458b4635
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Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.?® Adapun yang
dimaksud dengan dokumen di sini adalah data atau dokumen tertulis.
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan

dengan obyek penelitian.
4. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif dan metode explanatory. Metode analisis deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta atau
suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia secara apa
adanya.*® Sedangkan metode explanatory yaitu, penelitian yang
bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat
atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah

ada sebelumnya.®*
G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini peneliti susun

dalam 5 bab yang terdiri atas beberapa sub pembahasan sebagai berikut :

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, cet. XII, 2002, him. 206.

%0 Andi, Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, Yogyakarta: Ar-Ruz Media,
cet 11, 2011, him. 203.

3! https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_eksplanatori, diakses pada 1 Agustus 2018,
pukul 10.35 WIB.
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Bab | berisi pendahuluan yang akan membahas tentang: latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il terdiri dari dua sub pembahasan. Sub pembahasan yang
pertama terkait tentang penjelasan pengertian figh hisab rukyat, dasar
hukum hisab rukyat, macam metode hisab rukyat. Sub pembahasan yang
kedua terkait tentang pengertian saksi, syarat saksi dalam rukyatul hilal,

dasar hukum wajibnya seorang saksi muslim dalam rukyatul hilal.

Bab Il berisi tentang astrofotografi dan Thierry Legault. Sub
pembahasan pertama membahas membahas pengertian astrofotografi,
sejarah astrofotografi, macam metode serta peralatan astrofotografi. Sub
pembahasan kedua terkait biografi Thierry Legault dan contoh Hilal hasil

rukyat dengan teknik astrofotografi.

Bab IV berisi tentang analisis hasil rukyat non muslim dalam
perspektif figh hisab rukyat. Bab ini merupakan pokok dari pembahasan
penulisan skripsi ini yakni meliputi; analisis penerimaan atau penolakan
atas hasil rukyat seorang non muslim dalam hal penentuan awal Bulan

gamariyah.

Bab V penutup yang didalamnya meliputi kesimpulan dan saran-

saran.



BAB Il
TINJAUAN UMUM FIQH HISAB RUKYAT DAN
SAKSI DALAM RUKYATUL HILAL

A. Figh Hisab Rukyat

1. Pengertian Figh Hisab Rukyat

Figh hisab rukyat bukan merupakan studi yang terpisah dari
ilmu figh, melainkan bagian kecil darinya yang membahas tentang
metode dalam penentuan awal bulan gamariyah. Oleh karena itu,
mempelajari figh hisab rukyat sebaiknya dimulai dari menguraikan

makna figh lalu mengaitkannya dengan hisab dan rukyat.

Figh (f-g-h), yang biasanya diartikan dengan Islamic Law atau
Sharia dalam bahasa Inggris, berasal dari kata al-fighu («ll), yakni
mashdar dari fagiha (43), yang secara redaksional bermakna “mengerti
sesuatu dan memahami.”* Di dalam A/ Qur’an tidak kurang dari 19
ayat yang berkaitan dengan kata figh dan semuanya dalam bentuk kata

kerja, seperti di dalam surat At Taubah ayat 122.

! Khalid Ramadan Hasan, Mu jam Usul al-Figh, Mesir: Dar ar-Raudah, 1998, him. 213.

17
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2 Zoshis
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.”

Di dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori

disebutkan:

Sl (B AR 1 3R 4 N X, ba
“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang yang baik di

sisi-Nya niscaya diberikan kepadanya pemahaman (yang mendalam)
dalam pengetahuan agama.”

Dari ayat dan hadis ini dapat ditarik satu pengertian bahwa figh
itu berarti mengetahui, memahami dan mendalami ajaran-ajaran
agama secara keseluruhan. Jadi pengertian figh dalam arti yang sangat

luas sama dengan pengertian syari‘ah dalam arti yang sangat luas.”

Al Jurjani berpendapat bahwa, figh menurut bahasa berarti
paham terhadap tujuan seseorang pembicara. Menurut istilah, figh
ialah mengetahui hukum-hukum syara’ yang amaliyah (mengenai

perbuatan, perilaku) dengan melalui dalil-dalilnya yang terpernci.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Bandung: CV Diponegoro,
2010, him. 207.

® A. Hassan, Bulughul Maram, Bandung: CV Diponegoro, 2002, No. 1550, him. 690.

* A. Djazuli, llmu Figh: Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam,
Jakarta: Kencana, 2005, him. 4.
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Figh adalah ilmu yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihad (penelitian)
dan memerlukan wawasan serta perenungan. Oleh sebab itu Allah
tidak bisa disebut sebagai “Faqgih” (ahli dalam figh), karena bagi-Nya

tidak ada sesuatu yang tidak jelas.”

Al Ghazali dari madzhab Syafi’l mendefinisikan figh dengan
“Mengetahui dan memahami, akan tetapi dalam tradisi ulama, figh
diartikan dengan suatu ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang
tertentu bagi perbuatan para mukallaf, seperti wajib, haram, mubah
(kebolehan), sunnah, makruh, sah, fasid, batal, qodla, ada’an dan

yang sejenisnya.’

Definisi figh yang dikemukakan di atas hanya sebagian kecil
dari pengetahuan tentang figh. Sudah pasti masih banyak definisi-
definisi lain. Para ulama berbeda di dalam menakrifkan figh karena
berbeda di dalam memahami ruang lingup figh dan dari sisi mana
mereka melihat figh. Walaupun demikian, tampaknya ada
kecenderungan bersama bahwa figh adalah satu sistem hukum yang

sangat erat kaitannya dengan agama Islam.’

Setelah mengetahui pengertian figh, selanjutnya penjelasan

tentang hisab dan rukyat. Secara bahasa, hisab berasal dari bahasa

Arab yakni kata: (blws -cauwsy s hasiba — yahsibu — hisaban

> A. Djazuli, llmu Figh..., him. 5.

® A Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad, Al Musthashfa min ilm al Ushul,
Mesir: Syirkah al Tiba’ah al Fanniyah al Mutahidah, 1971, him. 11.

” A. Djazuli, llmu Figh..., hlm. 6.
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yang memiliki arti menghitung.® Dalam bahasa Inggris kata ini disebut
Arithmatic, yaitu ilmu pengetahuan yang membahas tentang seluk
beluk perhitungan.’ Kata hisab banyak digunakan dalam ayat-ayat Al
Qur’an. Menurut Tono Saksono dalam buku Mengkompromikan
Rukyat dan Hisab, kata hisab muncul sebanyak 37 kali dalam Al
Qur’an yang semuanya mempunyai arti perhitungan dan tidak

memiliki ambiguitas arti/makna.’

Secara garis besar ilmu hisab digolongkan menjadi dua macam
yaitu hisab ‘ilmiy dan hisab amaliy. llmu hisab ‘ilmiy adalah ilmu
hisab yang membahas teori dan konsep benda-benda langit, misalnya
dari segi asal mula kejadiannya (cosmogoni), bentuk dan tata
himpunannya (cosmologi), jumlah anggotanya (cosmografi), ukuran
dan jaraknya (astrometik), gerak dan daya tariknya (astromekanik),
dan kandungan unsur-unsurnya (astrofisika). Sedangkan ilmu hisab
‘amaliy adalah ilmu hisab yang melakukan perhitungan untuk
mengetahui posisi dan kedudukan benda-benda langit antara satu
dengan yang lainnya. llmu hisab 'amaliy inilah yang oleh masyarakat

umum dikenal dengan ilmu hisab.**

8 Attabik Ali Ahmad Zuhdi Mudhor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, Yogyakarta :
Multi Karya Grafika, tt, him. 762.

% Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI, Almanak Hisab Rukyat,
Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI, Cet. I11, 2010, him. 20.

9 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab, Jakarta: Amythas Publicita;
Center For Islamic Studies, 2007, him. 120.

11 Zubair Umar al-Jailany, Khulashah al-Wafiyah, 1937, him. 4.
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Dalam literatur-literatur klasik, ilmu falak disebut juga dengan
Ilmu Hai’ah, llmu Hisab, IImu Rasd, llmu Migat dan Astronomi, yaitu
ilmu pengetahuan yang mempelajari secara mendalam tentang lintasan
benda-benda langit seperti Matahari, Bulan, Bintang dan benda-benda
langit lainnya dengan tujuan untuk mengetahui posisi dan kedudukan
benda-benda langit yang lain.*? Pendapat lain menyatakan bahwa ilmu
falak dan ilmu faraidl dikenal sebagai ilmu hisab karena kegiatan
utama dari kedua disiplin ilmu tersebut adalah menghitung. Namun di
Indonesia pada umumnya ilmu hisab lebih dikenal dengan ilmu falak
daripada ilmu faraidl, karena ilmu hisab yang di maksud adalah ilmu
yang mempelajari gerak benda-benda langit, meliputi tentang
fisikanya, ukurannya, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan

benda-benda langit tersebut.*®

Selain hisab, dalam penentuan awal bulan gamariyah juga
diperlukan praktek untuk memastikan kebenaran perhitungan, yakni
dengan cara rukyat. kata ‘rukyat’ terkadang disebut juga rukyatul hilal
yang terbentuk dari dua kata, yaitu rukyat dan Hilal. Menurut kamus
bahasa Arab, rukyat berasal dari kata: (3. - s - 1)) ra’a — yaro —
ru’yatan yang secara harfiyah diartikan melihat.'* Dalam penentuan

awal bulan gamariyah sering dikenal dengan istilah rukyatul hilal,

12 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Edisi Revisi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet. 11, 2008, him. 66.

13 Badan Hisab dan Ru’yah Departemen Agama, Almanak Hisab Ru’yah, Jakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, him. 14.

¥ A. Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia, Yogyakarta: pustaka
Progressif, 1997, him. 460.



22

yang dalam istilah astronomi dikenal dengan observasi.’® Transliterasi
kata rukyat menjadi observasi tidak terlepas dari kesamaan arti dari
pekerjaan yang dilakukan, yaitu melihat atau mengamati. Observasi
sendiri diambil dari bahasa Inggris ‘“observation” yang artinya

pengamatan.®

Sedangkan Hilal menurut kamus bahasa Arab, berasal dari kata
J>&, yang berarti Bulan sabit.'” Dalam bahasa Inggris disebut crescent
yang berarti Bulan sabit.’® Dalam bahasa Arab sendiri ada beberapa

penyebutan untuk kata ‘Bulan’:

a. Hilal, sebutan Bulan yang tampak seperti sabit, antara tanggal satu
sampai menjelang terjadinya rupa semu Bulan pada terbit awal.

b. Badr, sebutan Bulan purnama dan

c. Qamr, sebutan untuk Bulan pada setiap keadaan.™

Adapun kata ‘Hilal’ menurut al-Khalil bin Ahmad, seoang ahli
linguistik Arab dari Oman diartikan sebagai sinar Bulan pertama ketika
orang melihat dengan nyata Bulan sabit pada awal sebuah bulan. Kata
‘Hilal’ bisa saja berasal dari dua bentuk, kalimat aktif seperti dia
muncul (halla) maupun pasif seperti dia kelihatan (uhilla) yang kedua-

duanya melibatkan proses manyaksikan.®

> Loewis Ma’luf, al-Munjid Fi al-Lugah, Beirut: Dar el-Machreq Sarl Publisher, Cet. 41,

2005, him. 243.

513.

16 John M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia, 2003, him. 394.
Y Husin Al-Habsyi, Kamus Al-Kautsar, Bangil: Yayasan Pesantren Islam, 1977, him.

'8 John M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia..., hlm. 177.
19 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat. .., him. 64.
20 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab. .., him. 83.
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Rukyatul hilal atau yang biasa disebut dengan rukyat bi al-fi li
adalah melihat atau mengamati Hilal dengan mata ataupun dengan
teleskop pada saat Matahari terbenam menjelang bulan baru
gamariyah. Penentuan awal bulan gamariyah dilakukan dengan rukyat
atau melihat Hilal secara langsung. Apabila Hilal berhasil dilihat maka
malam itu dan keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal 1 (satu)
untuk bulan baru, sedangkan apabila Hilal tidak berhasil dilihat karena
gangguan cuaca maka tanggal satu bulan baru ditetapkan pada malam

hari berikutnya atau bulan diistikmalkan menjadi 30 hari.

2. Dasar Hukum Hisab Rukyat
a. Dasar Hukum Al Qur’an

1) Q.S.Yunus:5
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“Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-

tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang
yang mengetahui.”

Allah Swt memberi kabar tentang ciptaanNya dan

keagungan kerajaanNya. Sesungguhnya Allah menjadikan

2! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya..., hlm. 279.
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cahaya yang memancar dari Matahari sebagai sinar dan
menjadikan Bulan sebagai penerang. Yang ini merupakan sinar
Matahari dan yang itu adalah cahaya Bulan, keduanya berbeda
dan tidak serupa (antara Matahari dan Bulan). Dan Allah
menjadikan kekuasaan Matahari pada siang hari dan kekuasaan
Bulan pada malamm hari. Allah menentukan Bulan pada
manzilah-manzilah (tempat-tempat bagi perjalanan Bulan),
maka mula-mula Bulan itu kecil, kemudian cahaya dan
bentuknya semakin bertambah sehingga ia mengecil hingga

kembali kepada bentuk semula dalam waktu satu bulan.??

2) Q.S. Yasin: 39-40

“Dan telah Kami tetapkan bagi Bulan manzilah-manzilah,
sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang terakhir)
kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah
mungkin bagi Matahari mendapatkan Bulan dan malampun
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar
pada garis edarnya.”

Allah berfirman bahwa di antara petunjuk bagi mereka
tentang kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta’ala yang agung

adalah penciptaan malam dan siang. Malam dengan

22 |bnu Katsir, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir, Kairo: Mussasah Daar al Hilaal Kairo,
him. 244.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya..., him. 631.
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kegelapannya dan siang dengan cahaya sinarnya. Serta Dia
jadikan keduanya silih berganti, jika malam datang, siang pergi

dan jika siang datang, malampun pergi.**

3) Q.S. ArRahman : 5

/,} }//”‘/} 9{"
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“Matahari dan Bulan (beredar) menurut perhitungan.”

Maksud dari ayat ini adalah Matahari dan Bulan
beredar silih berganti sesuai dengan perhitungan, tidak akan

bertolak belakang dan tidak akan kacau.?®

b. Dasar Hukum Hadis

1) Hadis Riwayat Bukhori
DS A Ju) Of Legie dll iy ee o dlilae e pdl e
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“Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasanya Rasulallah
saw menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau bersabda:
Janganlah kamu berpuasa sampai kamu melihat Hilal dan
(kelak) janganlah kamu berbuka hingga kamu melihatnya, jika
tertutup awan maka perkirakanlah.” (HR. Bukhori)

2) Hadis Riwayat Ibnu Majah
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24 \bnu Katsir, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir..., him. 646.

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya..., him. 532.

% |bnu Katsir, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir..., him. 621.

27 Abu Husain Muslim bin al Hajjaj, Shahih Muslim, Beirut: Dar al Fikr, t.t, Juz 111, him.
122.
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“Abu  Marwan Muhammad ibnu Utsman al-Utsmani
menceritakan kepada kami, Ibrahim ibnu Sa“id menceritakan
kepada kami, dari Zuhri, dari Salim ibnu Abdullah, dari ibnu
Umar berkata, Rasulullah saw bersabda, “Apabila kalian
melihat Hilal maka berpuasalah, dan melihatnya kembali maka
berbukalah, jika terjadi mendung maka kadarkanlah.” (HR.

Ibnu Majah)
3) Hadis Riwayat Bukhori
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“Bercerita kepada kami Adam bercerita kepada kami Syu’bah
bercerita kepada kami Muhammad bin Ziyad dia berkata saya
menedengar Abu Hurairah dia berkata Nabi saw bersabda atau
berkata Abu Qasim berpuasalah kamu karena melihat Hilal
dan berbukalah karena melihat Hilal pula, jika Hilal terhalang
oleh awan terhadapmu maka genapkanlah bulan Sya’ban tiga
puluh hari.” (HR. Bukhari)

Makna yang terkandung dari beberapa hadis di atas
menyatakan bahwa Nabi Saw menyerukan agar kaum muslimin
melaksanakan ibadah puasa Ramadhan jika telah menyaksikan
Hilal (rukyat tanggal 1 Ramadhan), dan menyerukan agar
mengakhiri puasanya jika telah menyaksikan Hilal (tanggal 1

Syawwal).*

%8 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Bairut: Dar al-
Kutub al-l1Imiyah, t.t, Juz 1, him. 529.

2 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Jilid. 11, Beirut: Dar
al Fikr, t.t, Juz. VI, him. 481.

%0 Ahmad bin Ali bin Hajar, Fath al-Bari, Bairut: Dar Al-Fikr, t.t, Juz 4, him. 121.
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3. Macam Metode Hisab Rukyat
a. Metode Hisab

Dalam perkembangannya, hisab ini terbagi menjadi
beberapa bagian. Sehingga dikenal dengan hisab ‘urfi dan hisab
hakiki. Hisab ‘urfi adalah sistem perhitungan kalender yang
didasarkan pada peredaran rata-rata Bulan mengelilingi Bumi dan
ditetapkan secara konvensional. Menurut sistem ini umur Bulan
Sya’ban dan Ramadhan adalah tetap, yaitu 29 hari untuk Sya’ban

dan 30 hari untuk Ramadhan.*!

Sedangkan hisab hakiki adalah sistem hisab yang
didasarkan pada peredaran Bulan dan Bumi yang sebenarnya.
Menurut sistem ini umur Bulan tidaklah konstan dan tidak
beraturan, melainkan bergantung posisi Hilal setiap awal bulan.
Artinya bisa saja umur Bulan berturut-turut 29 hari atau 30 hari.*

Sistem hisab hakiki ini juga diklasifikasikan menjadi tiga:

1) Hisab Hakiki Tagribi

Hisab hakiki tagribi merupakan kelompok hisab yang
menggunakan data Bulan dan Matahari berdasarkan data Bulan
dan Matahari yang telah disusun oleh Ulugh Beg dengan
perhitungan yang sangat sederhana. Hisab ini dilakukan hanya
dengan cara penambahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Contoh kitab yang menggunakan sistem ini antara
lain: Sullam al-Naiyirain oleh Muhammad Mansur al-Batawi,
Tadzkirah al-lkhwan oleh Abu Hamdan Semarang, Fathu al-
Rauf al-Manan karya Abu Hamdan dan Abdul Jalil bin Abdul
Hamid Kudus, Risalah al-Qamarain karya Nawawi Muhammad

31 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat..., him. 66.
%2 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyah..., him. 78.
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Yunus Kediri, Qawaid al-Falakiyah karya Abdul Fattah al-
Sayyid al-Falakiy, al-Syams wa al-Qamarkarya Anwar Khatir
Malang, Jadawil al-Falakiyah oleh Qushairi Pasuruan, Syams
al-Hilal oleh Noor Ahmad SS Jepara, Risalah al-Falakiyah oleh
Ramli Hasan Gresik dan Risalah Hisabiyah oleh Hasan Basri
Gresik.®

2) Hisab Hakiki Tahqiqi

Hisab hakiki tahqigi merupakan metode yang dicangkok
dari kitab al-Mathla’ al-Said Rusd al-Jadid karya Husain Zaid
al-Misra yang berakar dari sistem astronomi serta matematika
modern yang asalnya dari sistem hisab astronom-astronom
Muslim tempo dulu dan telah dikembangkan oleh astronom-
astronom modern (barat) berdasarkan penelitian baru. Sistem
ini mempergunakan tabel-tabel yang sudah dikoreksi dan
perhitungan yang relatif lebih rumit dari pada kelompok hisab
hakiki tagribi serta memakai ilmu ukur segiti bola (spherical
trigonometry). Contoh kitab yang menggunakan sistem ini
antara lain al-Manahij al-Hamidiyah oleh Abdul Hamid Mursyi
Ghaisul Falaky al-Syafi’i, Muntaha Nataij al-Agwal oleh
Muhammad Hasan Asyari Pasuruan, al-Khulashah al-Wafiyah
oleh Zubaer Umar Jailany Salatiga, Badi’at al-Mitsal oleh
Muhammad Ma’shum bin Aly Jombang, Hisab Haqiqi oleh
Wardan Dipaningrat Yogyakarta, Nur al-Anwar oleh Noor
Ahmad SS Jepara, Ittifaqu al-Dzati al-Bain oleh Muhammad
Zubaer Abdul Salam Gresik.**

3) Hisab Hakiki Kontemporer

Hisab hakiki kontemporer merupakan kelompok metode
hisab yang menggunakan hasil penelitian terakhir dan
menggunakan  matematika yang telah  dikembangkan.
Metodenya sama dengan hisab hakiki tahqigi hanya saja sistem
koreksinya lebih teliti dan kompleks sesuai dengan kemajuan
sains dan teknologi. Rumus-rumusnya lebih disederhanakan
sehingga untuk menghitungnya dapat digunakan kalkulator atau
personal komputer. Contoh yang termasuk dalam kelompok ini
antara lain New Comb oleh Bidron Hadi, dkk dari Yogyakarta,
Almanak Nautika yang dikeluarkan olenh TNI AL Dinas Hidro
Oseanografi, Jakarta dan diterbitkan setiap tahun oleh Her
Majesty“s Nautical Almanac Office, Royal Greenwich
Observatory, Cambridge, London, Astronomical Tables Sun,
Moon and Planets oleh Jean Meeus Belgia, Islamic calender
oleh Muhammad Ilyas Malaysia, Ephemeris Hisab dan Rukyah

% Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah, Jakarta: Erlangga, 2007 , him. 7.
3 Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah..., hlm. 8.
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oleh Badan Hisab Rukyah Departemen Agama Republik
Indonesia.*

b. Metode Rukyat

Berdasarkan cara pelaksanaannya, rukyatul hilal dapat
dibagi dua, yaitu rukyat al-Hilal bi al-fi ’li dan rukyat al-Hilal bi al-
‘ilmi. Rukyat al-Hilal bi al-fi’li yaitu usaha melihat Hilal dengan
mata telanjang pada saat Matahari terbenam tanggal 29 bulan
gamariyah. Jika Hilal terlihat, maka malam itu dan keesokan
harinya ditetapkan sebagai tanggal satu bulan baru. Sedangkan jika
Hilal tidak bisa terlihat, maka tanggal satu bulan baru ditetapkan
jatuh pada malam hari berikutnya, bilangan hari dari bulan yang

sedang berlangsung digenapkan menjadi 30 hari (diistikmalkan).*

Rukyatul Hilal dengan metode ini hanya bisa dilakukan
untuk kepentingan ibadah saja, tidak untuk penyusunan kalender.
Sebab untuk menyusun kalender harus dapat diperhitungkan jauh
sebelumnya dan tidak tergantung pada terlihatnya Hilal saat

Matahari terebenam menjelang masuknya awal bulan.*’

Dari metode ini dapat dikategorikan sebagai berikut:

% Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah..., hlm. 8.

% Muchtar Zarkasyi, et al, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah, Proyek
Pembinaan Administrasi Hukum dan Peradilan Agama, t.t, him. 7.

%" Muchtar Zarkasyi, et al, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah. .., him. 7.
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1) Rukyat al-Hilal bi al- ‘aini
Rukyat al-Hilal bi al-‘aini adalah metode rukyatul hilal di
mana perukyat melakukan pengamatan secara langsung
menggunakan mata telanjang tanpa dibantu oleh alat apapun.
Rukyatul hilal seperti ini adalah sistem penentuan awal bulan
gamariyah yang dipraktekkan oleh Rasulullahh saw dan para
sahabat sebab keterbatasan alat pada masa itu, terutama dalam
menentukan awal dan akhir Ramadhan.®

2) Rukyat al-Hilal bi al-alat
Rukyat al-Hilal bi al-alat adalah metode rukyatul hi/al di mana
perukyat melakukan pengamatan dengan menggunakan alat
yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan rukyatul
hilal, yang mampu memperjelas penampakan Hilal. Alat
tersebut biasanya berupa gawang lokasi, teleskop, binokuler,
maupun theodolite.

B. Tinjauan Umum Saksi dalam Rukyatul Hilal

1. Pengertian Kesaksian dan Saksi dalam Rukyatul Hilal

Dalam bahasa Arab, Kesaksian disebut dengan “Syahadah”
(32ldd)), sedangkan Saksi disebut dengan “Syahid” (2aLi)). Secara

etimologi, dalam kamus al Munawwir “Syahadah” diartikan dengan

% Muchtar Zarkasyi, et al, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah. .., him. 7.
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kata bukti.*® Sedangkan secara terminologi, menurut lbnu Qadli

Syuhbah didefinisikan dengan;

Qe Lo 2ald alill Y jaandl sa g 25edll ad sdla a5l Lay jLAY!
O e oo

“informasi dari kesaksian seseorang yang hadir karena kesaksianya
dibutuhkan oleh orang lain”

Penjelasan spesifik syahadah yang dimaksud dalam rukyatul hilal
sebagaimana yang didefinisikan oleh Zain ad-Din bin ‘Abd al ‘Aziz

dalam kitabnya Fath al-Mu in;

Aaaally a8 gl licaa )l Balgdll (ald dadl o e e 3an (addll LAl
41)19356 i\

“Informasi seseorang untuk menetapkan kebenaran bagi orang lain
dengan lafaz tertentu untuk tujuan penetapan dimulainya kewajiban
puasa di Bulan Ramadhan”

Dalam hukum Islam saksi juga disebut dengan “Syahid” untuk
saksi laki-laki dan “Syahidah” untuk saksi perempuan yang diambil
dari kata “Musyahadah” yang artinya: menyaksikan dengan dugaan

dengan mata kepala sendiri dan saksi adalah manusia hidup.*?

% A Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia..., him. 747.

% lbnu Qadi Syuhbah, Badrudin Abi al-Fadl Muhammad bin Abi Bakr bin Ahmad al
Asadi, Bidayah Al Muhtaj fi Syarah al Minhaj, Dirasah wa at Tahqiq, Kulliyyah asy Syari’ah wa
ad Dirasah al Islamiyyah: Jami’ah Umm al Qura, 2010.

#! Zain ad-Din bin ‘Abd al Aziz, Fath al-Muin, Maktabah Syamilah, t.t, him. 645.

*2 Roihan A Rosyid, Hukum Acara Peradilan Agama, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1991, him. 156.
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Syahadah adalah mashdar dari kata syahida yang seakar kata
dengan syuhud.*® Menurut bahasa, syhadah juga bermakna informasi
(I’lam) dan hadir (khudur). Sedangkan menurut istilah, syhadah
adalah informasi yang diberikan oleh orang yang jujur untuk
mendapatkan satu hak dengan menggunakan kata bersaksi atau
menyaksikan (asy-syhadah) di depan majelis hakim dalam

persidangan.**

Para Jumhur Fugaha menyamakan pengertian syhadah dengan
bayyinah, sedangkan menurut lbnu Qayyim, pengertian bayyinah
lebih luas dari syahadah, karena bayyinah meliputi apa saja yang
dapat mengungkapkan dan menjelaskan kebenaran sesuatu perkara

yang disengketakan sebagaimana garinah-qarinah yang gath ‘iyyah.*®

Dalam rukyatul hilal, saksi dibedakan menjadi 2 macam. Saksi
pertama adalah seseorang atau beberapa orang yang mengetahui
langsung, melapor melihat Hilal dan diambil sumpahnya oleh hakim.
Saksi yang melihat Hi/al dan melapornya disebut syahid (perukyat).
Sedangkan saksi kedua adalah orang yang menjadi saksi dan
menyaksikan seseorang atau beberapa orang yang melapor dan

mengetahui proses pengangkatan sumpah oleh hakim. Jadi, yang

* A. Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia..., hlm. 746.

* Wahbah az-Zuhaily, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Damaskus: Darul Fikr, Cet 2,
1985, him. 556.

** Muhammad Rosyid Ridlo, Tafsir Al Manar, Jilid 111, Mesir: Darul Fikr, 1976, him.
123.
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dimaksud syahadah kesaksian rukyatul hilal adalah saksi yang

pertama.

2. Syarat Saksi Rukyatul Hilal

Dalam buku Pedoman dan Tata Cara Pelaksanaan Itshat Rukyatul

Hilal disebutkan syarat Syahid/ perukyat Hilal, yaitu:

a. Syarat Formil :

Aqil baligh atau sudah dewasa

Beragama Islam

Laki-laki atau perempuan

Sehat Akalnya

Mampu melakukan rukyat

Jujur, adil, dan dapat dipercaya

Jumlah perukyat lebih dari satu orang
Mengucapkan sumpah kesaksian rukyat Hilal
Sumpah kesaksian rukyat Hilal di depan sidang Pengadilan
Agama dan dihadiri 2 (dua) orang saksi.*

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

b. Syarat Materiil:

1)

2)

3)

Perukyat menerangkan sendiri dan melihat sendiri dengan
mata kepala menggunakan alat, bahwa ia melihat Hilal.
Perukyat mengetahui benar-benar bagaimana proses
melihat Hilal, yakni kapan waktunya, dimana tempatnya,
dimana letak, arah posisi dan keadaan Hi/al yang dilihat,
serta bagaimana kecerahan cuaca langit/horizon saat Hilal
dapat dilihat.

Keterangan hasil rukyat yang dilaporkan oleh perukyat
tidak bertentangan dengan akal sehat.*’

Tentang rukyatul hilal/, para ahli figh berbeda pendapat.

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa cukupnya persaksian

seorang yang adil. Hal ini berdasar pada hadis Ibnu Umar. la berkata:

“Orang-orang berusaha melihat Hilal. Maka aku menceritakan pada

% Arfan Muhammad, “Pedoman dan Tata Cara Pelaksanaan Itsbat Rukyatul Hilal”,
yang disampaikan pada acara pelatihan Hisab Rukyah pada tanggal 29 september 2015, him. 7.
T Arfan Muhammad, “Pedoman dan Tata Cara Pelaksanaan Itsbat Rukyatul Hilal” ...,

him. 7.
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nabi bahwa aku melihatnya, dan rasul SAW pun berpuasa dan

memerintahkan orang-orang untuk berpuasa ”.*®

Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa syarat rukyat harus

dilakukan oleh dua orang yang adil.*

Hal ini berdasar pada riwayat al-
Husain bin Harits al-Hadhly. la berkata: “Kami berbincang dengan
gubernur Makkah, al-harits bin Hatib. la berkata pada kami, Rasul
saw memerintah kita untuk ibadah puasa karena melihat Hilal. Jika
kita tidak melihatnya, namun ada dua orang adil yang bersaksi bahwa
mereka menyaksikannya, kita berpuasa karena kesaksianya”. Ketiga,
persaksian yang mensyaratkan sekelompok masyarakat, mereka adalah
pengikut Hanafi, yakni pada saat terang benderang. Adapun mengenai

jumlah orang banyak, hal ini dikembalikan kepada pendapat imam atau

hakim, tanpa menentukan jumlah tertentu.

Berikut adalah pendapat beberapa madzhab terkait dengan
kriteria kesaksian Hilal; madzhab Hanafi, membedakan antara Hilal
Ramadhan dan Hilal Syawwal dengan pendapat: Penetapan Hilal
Ramadhan cukup dengan saksi satu orang lelaki dan satu orang wanita
dengan syarat: Islam, berakal dan adil. Sedangkan Hi/al Syawwal tidak
bisa ditetapkan hanya dengan satu orang, tapi dengan dua orang saksi
lelaki atau satu orang lelaki dan dua orang wanita, ini kalau cuaca tidak

terang sehingga ada halangan untuk melihat Hilal. Tetapi kalau langit

*® Imam Abu Daud, Shohih Sunan Abu Daud, No. 2342.
* yusuf Qardlawi, Figh Puasa, Surakarta: Era Intermedia, 2006, him. 41.
%0 yusuf Qardlawi, Figh Puasa..., him. 42.
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cerah, tidak bisa ditetapkan kecuali dengan kesaksian jama’ah,
sehingga dapat mengetahuinya (Hi/al) dengan berita mereka, tanpa

membedakan antara Hila/ Ramadhan dan Hilal Syawwal.™

Madzhab Syafi’l, Setiap Hilal Ramadhan atau Syawwal, cukup
ditetapkan dengan kesaksian satu orang lelaki yang adil, dengan syarat:
Muslim, berakal dan adil tanpa membedakan langit ketika itu cerah
atau tidak. Madzhab Maliki, Hi/al itu tidak bisa ditetapkan kecuali
dengan kesaksian dua orang yang adil, tanpa membedakan antara Hila/
Ramadhan dan Hilal Syawwal, dan tidak pula antara langit cerah

maupun tidak cerah.>

Madzhab Hanbali, Hilal itu bisa ditetapkan cukup dengan
kesaksian seorang yang adil, baik wanita maupun lelaki. Kalau
Syawwa!/ hanya bisa ditetapkan dengan kesaksian dua orang saksi yang

adil >3

Bertitik tolak pada kenyataan bahwa sulitnya pelaksanaan
rukyat dan beragamnya penetapan Hi/al dengan rukyat, maka tidak
semua rukyat dapat dijadikan pedoman dalam penetapan bulan.
Perbedaan dikalangan ahli rukyat sendiri, antara lain adalah kesaksian
mana yang dapat diterima, apakah harus disumpah, berapa batas

minimal orang yang melihat Hilal, apakah hasil Hilal harus didukung

51 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, Jakarta: PT Lentera Basritama,
Cet. 2, 1996, him. 171.

52 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab..., him. 171.

53 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab..., him. 171.
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oleh hisab sehingga jika hasilnya bertentangan dengan hasil hisab
maka harus ditolak. Untuk dapat dijadikan sebagai pedoman harus
memenuhi beberapa syarat antara lain; pertama Hilal disaksikan oleh
orang yang memenuhi syarat melakukan rukyat, minimal harus adil
dan Islam.>* Kedua penetapan awal bulan Ramadhan minimal harus
ada seorang saksi dan untuk awal Syawwal minimal harus dengan dua

orang saksi.”®
3. Dasar Hukum Syahdadat dalam Kesaksian Rukyatul Hilal

Masalah syahadat dalam rukyatul hi/al tidak akan pernah kita
jumpai dalam ayat Al Qur’an, atau hanya dapat ditemui dalam hadis

saja. Berikut beberapa hadis diantaranya:

08, dlh adle 40 e A Ol G GoeT als 08, Glie gl e
RIS E A 2 I Py c;jj Ay D) Y G gl (0E ) O &l ]
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“Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Telah datang seorang badui kepada
Nabi shallallahu alaihi wa sallam, dia berkata, “Sesungguhnya aku
melihat Hilal” Maka beliau (Nabi saw) berkata, “Apakah engkau
bersaksi Laa ilaaha illallah?”” Dia berkata, “Ya.” Lalu beliau berkata,
“Apakah engkau bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
Rasulullah?”” Dia berkata, “Ya,” Maka beliau berkata, “Wahai Bilal,
umumkan kepada masyarakat agar mereka berpuasa esok.”

> Assaukani, Nailul Author Juz IV, Daar Al-fikr,tt. Dikatakan bahwa orang yang bersaksi
adalah seorang muslim dan tidak diterima kesaksian dari orang yang tidak adil, karena Allah tidak
menerima kesaksian orang yang fasig. Lihat juga di al-khafidz Jalaludin as-suyuthi, Sunan Nasa’l
juz 1V, Beirut: Daar Al-kitab Al-Alamiyah, t.t, him. 132.

% Sayid Imam muhamad bin Ismail al-kahlani, Subulussalam Juz II, Semarang: Toha
putra, t.t, him. 152.

% Daruquthni, Kitab Sunan ad Daruquthni, Beirut: Dar al Ma’rifah, 1966, No. 2154.
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“Dari Ibnu Abbas radhiallahu’anhuma, dia berkata, “Telah datang
seorang badui kepada Nabi saw, lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku
melihat Hilal”” - Al-Hasan berkata dalam hadis ini, maksudnya Hilal
Ramadhan. Maka beliau (Nabi saw) berkata, “Apakah engkau bersaksi
Laa ilaaha illallah?” Dia berkata, “Ya.” Lalu beliau berkata, “Apakah
engkau bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah Rasulullah?” Dia

berkata, “Ya,” Maka beliau berkata, “Wahai Bilal, umumkan kepada
masyarakat agar mereka berpuasa esok.””

il 106, g adle @ e o0 ) 085 28 08, Gl o e
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“Dari Ibnu Abbas radhiallahu’anhuma, dia berkata, “Telah datang
seorang laki-laki kepada Nabi saw, lalu dia berkata, “Sesungguhnya
aku melihat Hilal””, Maka beliau (Nabi saw) bertanya, “Apakah
engkau bersaksi Laa ilaaha illallah?” Dia berkata, “Ya.” Lalu beliau
berkata, “Apakah engkau bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah

Rasulullah?” Dia berkata, “Ya,” Maka beliau berkata, “Wahai Bilal,
umumkan kepada masyarakat agar mereka berpuasa esok.””

Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa praktik syakadah
rukyatul hilal oleh Nabi Saw yang diterima berdasarkan kepada
pengakuan dari seorang A’rabi dan sumpah dari A ’rabi tersebut
memiliki fungsi untuk memastikan bahwa syahid (pelapor) adalah

orang Islam, sehingga akan dapat mengucapkan lafadz syahadat.”®

" HR. Tirmizi, No. 691, Abu Daud, No. 2340, Nasai, No. 2112, Ibnu Majah, No. 1652.
%8 Daruquthni, Kitab Sunan ad Daruquthni..., No. 2153.
%9 Fathur Rahman, Ikhtisar Mustholahul Hadits, Bandung: PT al Ma’arif, 1974, him. 207.
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ASTROFOTOGRAFI DAN THIERRY LEGAULT

A. Astrofotografi

1. Pengertian Astrofotografi

Astrofotografi merupakan ilmu yang tidak lepas dari llimu
Fotografi. Menurut Edi S Mulyanta, fotografi berasal dari kata foto yang
berarti cahaya dan grafis yang berarti gambar.* Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia fotografi didefinisikan dengan seni dan penghasilan

gambar dan cahaya pada film atau permukaan yang dipekakan cahaya.

Fotografi (dari bahasa Inggris: photography, yang berasal dari
kata Yunani yaitu "Photos" (cahaya) dan "Graphos” (melukis atau
menulis) adalah proses melukis atau menulis dengan menggunakan
media cahaya. Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau
metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan
merekam pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada media

yang peka cahaya.’

Secara harfiah fotografi bisa diartikan sebagai teknik melukis
dengan cahaya. Fotografi merupakan gabungan ilmu, teknologi, dan

seni. Perpaduan yang harmonis antara ketiganya bisa menghasilkan

L Edi S Mulyanta, Teknik Modern Fotografi Digital, Yogyakarta: ANDI, 2007.
2 Tim Penyusun, KBBI Edisi Ketiga, Jakarta: Balai Pusataka, 2005, him. 321.
3 Helmut Gernsheim’s, The First Photograph - Heliography, 1997, Vol. 1, No. 1.

38



39

sebuah karya yang mengagumkan. Tentunya dengan skill serta

sentuhan seni sang fotografer, sebuah foto bisa menjadi berarti.*

Astrofotografi merupakan salah satu teknik untuk memotret
sebuah objek dalam fotografi. Jika fotografi berasal dari istilah Photos
(cahaya), dan Graphos (gambar), maka astrofotografi menambah satu
kata yang disebut “Astron” (Bintang) yang sama-sama berasal dari

bahasa Yunani.®

Astrofotografi adalah cabang fotografi yang objek fotonya
berkaitan dengan hal-hal astronomi. Sebagaimana definisinya, maka
Contoh-contoh astrofotografi yaitu foto yang berkaitan dengan benda-
benda langit seperti bulan, matahari, bintang, planet, galaksi, nebula,
open cluster/globular cluster, dan sebagainya. Astrofotografi bertujuan
untuk memotret benda-benda langit, dan untuk memotretnya

diperlukan teknik-teknik tertentu.
2. Sejarah Astrofotografi

Sejarah awal mula astrofotografi tidak jauh beda dengan
fotografi itu sendiri. Diawali dari penemuan kamera obscura dan
kamera lubang jarum pada abad pertengahan, fotografi jauh lebih
berkembang saat ditemukan cara merekam gambar pada sebuah media

permanen. Usaha itu dimulai pada tahun 1800 oleh seorang

* Edi S Mulyanta, Teknik Modern Fotografi Digital.. .,
5 Djulianto Susantio, Astrologi Sebagai Ilmu Bantu Epigrafi: Sebuah Pemikiran,
Yogyakarta: Balai Arkeologi Yogyakarta, 2014, himn. 85.
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berkebangsaan Inggris, Thomas Wedgwood (1771-1805) yang
membuat foto citra Matahari dengan meletakkan objek buram pada
sebuah kulit yang dilapisi oleh silver nitrate, sayangnya hasil citra ini
memburuk dengan cepat. Kemudian, Joseph Nicéphore Niépce (1765-
1833) dan Louis Daguerre (1787-1851) bekerja sama dan mendapatkan
hasil yang lebih baik. Nama yang disebutkan terakhir mempatenkan
alatnya bernama “daguerreotype” (Sebuah alat yang menggunakan
tembaga berlapis perak, dilapisi dengan iodida dan merkuri) dan
berhasil mendapatkan citra Bulan yang dapat bertahan lama, meski
detail belum terekspos dengan baik. Baru pada tahun 1840, John
William Draper (1811-1882) berhasil mendapatkan citra Bulan
pertama dengan detail yang baik menggunakan teleskop refraktor 13

cm.b

Astrofotografi terus berkembang pesat seiring dengan
berkembangnya  teknologi  dalam  dunia  fotografi  dalam
mengembangkan media penyimpanan gambar. Pada awal tahun 1960-
an, berawal dari keluhan seorang teknisi NASA Jet Propulsion
Laboratory, Eugene F. Lally, tentang lamanya waktu yang dibutuhkan
untuk memperoleh foto dari misi-misi luar angkasa Amerika Serikat,
tercetuslah ide untuk mendigitalisasi sebuah foto. Atas kebutuhan
tersebut, pada bulan Desember tahun 1975, seorang teknisi dari

perusahaan Kodak yang bernama Steven Sasson, menjadi orang

® Gioabi Fashar, Mengenal Astrofotografi, 2013, him. 1.
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pertama yang menemukan kamera digital. Kamera yang dibuatnya
menggunakan sensor CCD sebagai media penerimaan gambar dan
hanya mampu menghasilkan foto hitam putih dengan resolusi sebesar
0,01 megapixel (320 x 240 pixel). Media penyimpanannya adalah
sebuah kaset tape, sedangkan untuk melihat hasil gambar, kamera ini
harus disambungkan terlebih dahulu dengan sebuah televisi. Kamera
ini mempunyai bobot seberat 3,6 kg dan membutuhkan waktu tak

kurang dari 23 detik untuk memproses satu buah foto.’

Kehadiran kamera digital memberikan efek perkembangan
yang begitu besar bagi astronomi dan astrofotografi. Kamera digital
memungkinkan astronom dapat menganalisa spektrum benda langit
dengan lebih presisi. Kamera digital juga digunakan oleh teleskop luar
angkasa untuk memotret kedalaman alam semesta. Kamera digital
bahkan juga dikirim ke halaman tetangga planet kita untuk mengintip

suasana kehidupan di sana.?

Kamera digital mulai banyak digunakan oleh masyarakat dan
para amatir pada akhir tahun 1990an, ketika kamera digital sudah
semakin murah dan dan mudah terjangkau. Kemudahannya bagi para
amatir adalah bahwa hasil foto dapat langsung dilihat dan dinikmati.

Selain itu juga tentu bisa langsung dievaluasikan, apakah foto terlalu

’ Gioabi Fashar, Mengenal Astrofotografi. .., him. 2.
® Gioabi Fashar, Mengenal Astrofotografi..., him. 3
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gelap, terlalu terang, kurang fokus dan sebagainya. Hal ini membuat

astrofotografi jauh lebih sederhana dan mudah bagi siapa saja.’
3. Peralatan Astrofotografi

Dalam bukunya yang berjudul Astrophotography, Thierry
Legault menyebutkan bahwa pengamatan benda langit baginya
merupakan sebuah keindahan dan memiliki nilai estetika tinggi.
Meskipun fenomena langit terjadi secara berulang-ulang akan tetapi
mengamati fenomena tertentu seperti Gerhana, Meteor, dan Bulan
Sabit menjadi sebuah kepuasan tersendiri bagi penggemar
Astrofotografi. Bagi Legault Astrofotografi merupakan pengamatan
fenomena benda langit dan mengabadikannya melalui foto, dan bisa
dilakukan secara sederhana melalui kamera Digital Single Lens Reflex
(DSLR) hingga melalui teropong yang canggih seperti LOSMANDI

GM8.1°

Berikut ini adalah beberapa metode Thierry Legault dalam
melakukan  pengamatan benda-benda langit dengan teknik

Astrofotografi:

a. Astrofotografi Tanpa Teleskop
Dalam melakukan Astrofotografi, memiliki sebuah teleskop
bukanlah sesuatu yang esensial. Astrofotografi bisa dilakukan

dengan menggunakan kamera yang biasa digunakan sehari-hari

% Gioabi Fashar, Mengenal Astrofotografi. .., hlm. 3
19 Thierry Legault, Astrophotography, Canada: Rocky Nook, 2014, him. ix.
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untuk memotret hal-hal di sekitar kita." Astrofotorafi dengan
kamera ini tidak bisa memotret benda-benda langit secara
mendetail, melainkan hanya bisa memotret benda-benda langit
yang bisa dilihat jelas dengan mata telanjang dari Bumi, seperti
Matahari, Bulan, Aurora, dan Bintang-Bintang yang nampak saat
malam cerah di musim panas. Terdapat tiga jenis kamera digital
yang bisa digunakan untuk melakukan Astrofotografi, yaitu:

(1) CCD Camera

CCD (Charge Coupled Device) Camera adalah kamera
digital pertama yang digunakan oleh para Astrofotografer
sebelum munculnya kamera digital dan webcam. CCD Camera
dijual sejak awal tahun1990-an. Seorang Astrofotgrafi
Perancis, Christian Buil, mendesain dan membuat CCD
Camera amatir pertama pada tahun 1985. Di awal
kemunculannya kamera ini nampak aneh, sebab belum
memiliki lensa (lens), tombol (button), layar (screen) dan
pencari objek otomatis (viewfinder). Kamera ini berbahan
logam dengan sebuah Kkipas kecil, sebuah kaca pelindung
sensor, dan beberapa stopkontak. Seperti halnya webcam, CCD
kamera tidak bisa berdiri sendiri, ia harus tersambung dengan
komputer. Koneksi ini mengirimkan perintah dari fotografer

terhadap kamera untuk memotret gambar melalui software

" Thierry Legault, Astrophotography,... him. 1.
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yang tersedia. Pengambilan gambar melalui kamera ini
membutuhkan pencahayaan selama beberapa menit bahkan

beberapa jam."?
(2) Consumer Digital Camera

Berbeda dengan CCD Camera, Kamera digital atau
yang biasa disebut dengan kamera DSLR (Digital Single Lens
Reflex) jenis ini lebih canggih dan sudah memiliki beberapa
fitur pendukung untuk memudahkan Astrofotografi, salah
satunya ialah perangkat Intervalometers yang bisa digunakan
untuk mengatur durasi pengambilan gambar. Kamera jenis ini
memiliki beberapa keuntungan diantaranya waktu pencahayaan
yang tidak terbatas, lebih mudah terhubung dengan teleskop,
remote control dari komputer, dan juga kualitas gambar yang
lebih baik, karena memiliki sensor potret yang lebih luas dan
bisa merekam RAW® gambar dengan 12 atau 14 byte dan tidak
akan ada data yang hilang selama gambar tersebut diolah
(compression). Beberapa jenis kamera DSLR yang diproduksi
antara lain, Nikon MC-DC1 atau MC-DC2 (Nikon D5200) dan

Canon RS-60 atau RS-60E3 (Canon EQS 700D).*

2 Thierry Legault, Astrophotography,... him. 32-33.

3 Merupakan Jenis format gambar yang dihasilkan oleh kamera DSLR, selain format
JPG.

“ Thierry Legault, Astrophotography,... him. 35-36.
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(3) Astronomical Video Cameras

Pada akhir tahun 1990-an para Astrofotografer memiliki
ide untuk menginstal sebuah webcam tanpa lensa, menjadi
sebuah instrumen Astronomi untuk mengambil gambar planet-
planet dan Bulan. Gambar yang mereka peroleh dari alat ini
jauh lebih baik dari pada kamera termahal jenis CCD maupun
DSLR. Philips Vesta Pro mengadopsi kamera jenis ini karena
menghasilkan gambar yang berkualitas bagus. Sehingga ia
mengeluarkan beberapa produk kamera webcam, yang ia beri
nama ToUcam Pro, lalu ToUcam Pro Il, dan yang terakhir
SPC900NC. Para Astrofotografer sangat antusias mendesain
Kamera Video untuk kepentingan Industri dan penerapan ilmu
pengetahuan. Pada tahun 2013 terdapat brand ternama kamera
video diantaranya Lumenera, Basler, Point Grey, IDS, iNova,

dan OHY.®

b. Astrofotografi Dengan Teleskop

Jenis teleskop yang digunakan oleh Thierry Legault dalam
melakukan Astrofotografi ialah Teleskop LOSMANDI GMS.
Meskipun demikian sejatinya terdapat beberapa jenis teleskop yang
biasanya digunakan para Astrofotografer, diantaranya ialah jenis

teleskop Cassegrain. Teleskop jenis ini memiliki 1 parabolik lensa

> Thierry Legault, Astrophotography,... him. 36.
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utama dan 1 hiperbolik lensa tambahan. Teleskop Cassegrain
memiliki beberapa macam, yaitu a Classical Cassegrain from a
Dall-Kirkham, Ritchey-Chretien, A Schmidt-Cassegrain, dan

Maksutov Cassegrain.*®

B. Thierry Legault

1. Biografi Intelektual Thierry Legault

Thierry Legault merupakan seorang Insinyur di bidang
Aeronautika yang juga konsultan sekaligus auditor dari berbagai
perusahaan  penerbangan komersial Boeing'’, Airbus®®, dan
Aerospace®. Selain itu la juga menekuni bidang Astrofotgrafi,

sehingga menjadikanya seorang ahli Astrofotografi kelas dunia.?

Thierry Legault merupakan ahli astrofotografi kelas dunia.
Pada tahun 1999, ia meraih penghargaan Mariuz Jacquemetton Awards

dari the Societe Astronomique de France (Asosiasi Astronomi

' Thierry Legault, Astrophotography,... him. 147.

7 Boeing Company adalah perusahaan multinasional yang merancang, memproduksi, dan
menjual pesawat terbang, pesawat rotor, roket, dan satelit. Perusahaan ini juga menyediakan jasa
penyewaan dan dukungan produk. Boeing juga merupakan salah satu produsen pesawat terbesar
dunia; juga kontraktor pertahanan terbesar kedua di dunia berdasarkan pendapatan tahun 2015.
Lihat: https://id.wikipedia.org/wiki/Boeing diakses pada tanggal 24 Juli 2018, pukul 20.30 WIB.

'8 Airbus S.A.S. adalah produsen pesawat komersial yang berbasis di Toulouse, Perancis.
Perusahaan ini didirikan tahun 2001 di bawah hukum Perancis sebagai perusahaan join stok yang
dipermudah or "S.A.S." (Société par Actions Simplifiée).

Lihat: http://id.wikipedia.org/wiki/Airbus diakses pada tanggal 25 Juli 2018, pukul 07.00 WIB.

19 Manufaktur aerospace adalah perusahaan atau individu yang terlibat dalam berbagai
aspek merancang, membangun, pengujian, penjualan, dan memelihara pesawat, bagian-bagian
pesawat, rudal, roket, dan / atau pesawat ruang angkasa. Aerospace adalah industri teknologi
tinggi. Lihat: https://id.wikipedia.org/wiki/Manufaktur_aerospace diakses pada tanggal 25 Juli
2018, pukul 07.03 WIB.

20 Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit Sebelum Maghrib, Surabaya: PADMA Press,
2014, him.125.
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Perancis)®! atas hasil jepretan fotografinya. Dia juga dianugerahi oleh
International Astronomical Union? yang secara resmi mengabadikan

nama Legault pada Asteroid #194587%

Legault juga mengarang beberapa buku diantaranya
Astrophotgraphy (Rocky Nook: Canada, 2014), New Atlas of the Moon
(Firefly: Canada, 2006) dan ia juga telah menulis banyak artikel tentang
Astrofotografi untuk majalah-majalah di Perancis dan Amerika.
Legault juga sering memberikan kursus dan mengajar Astrofotografi di

Eropa, Amerika, dan Asia.

Hasil pengambilan gambar-gambar Astrofotografinya, telah
dipublikasikan oleh media-media Astronomi Internasional, seperti
NASA*, Nature *, The Times®®, dan The Wall Street Journal®’.

Televisi-televisi Internasional juga telah mempublikasikan video

2! Société Astronomique de France (SAF) merupakan komunitas Astronomi di Perancis
yang didirikan oleh Astronom Perances, Camille Flammarion pada tahun 1887. Lihat:
https://en.wikipedia.org/wiki/Soci%C3%A9t%C3%A9_astronomique_de_France diakses pada
tanggal 25 Juli 2018, pukul 07.05 WIB.

22 International Astronomical Union merupakan persatuan astronomi internasional yang
berusaha  menyatukan  kelompok-kelompok  astronomi  di  seluruh  dunia.  Lihat:
https://en.wikipedia.org/wiki/International_Astronomical_Union diakses pada tanggal 25 Juli
2018, pukul 07.10 WIB.

Asteroid yang berhasil ditemukan orbitnya oleh Thierry Legault. Lihat:
http://legault.perso.sfr.fr/ diakses pada tanggal 25 Juli 2018, pukul 07.20 WIB

* The National Aeronautics and Space Administration (NASA) merupakan lembaga
pemerintah Amerika Serikat yang fokus terhadap penelitian Aeronautika dan ruang angkasa. Lihat:
http://en.wikipedia.org/wiki/NASA diakses pada tanggal 29 Juli 2018, pukul 11.02 WIB

%> Nature merupakan jurnal ilmiah yang memuat terkait penelitian-penelitian sains, salah
satunya adalah Astronomi. Lihat: http://www.nature.com/npg_/index_npg.html diakses pada
tanggal 29 Juli 2018, pukul 11.06 WIB

% The Times merupakan koran harian yang terbit di Inggris. Lihat:
http://en.wikipedia.org/wiki/The_Times diakses pada tanggal 29 Juli 2018, pukul 11.15 WIB.

2’ The Wall Street Journal merupakan koran harian yang beredar dalam lingkup
Internasional yang menekankan pembahasan mengenai Bisnis dan Ekonomi yang terbit di New
York. Lihat: http://en.wikipedia.org/wiki/The_Wall_Street Journal diakses pada tanggal 29 Juli
2018, pukul 11.18 WIB.
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astrofotografinya, diantaranya The Discovery Channel?®, BBC®,

CNN*, Fox®t 2

Pria kelahiran 1962 itu, ialah pemegang rekor dunia dalam
memotret bulan yang sangat tipis pada tahun 2013. la berhasil
memotret Bulan baru saat konjungsi geosentris, dengan jarak sudut
elongasi hanya 4,25°. Rekor ini memperbarui rekornya sendiri yang
berhasil memotret Bulan baru saat elongasi 5,3° yang ia lakukan pada
14 April 2010, pukul 12.39 GMT. Rekor tersebut juga mengalahkan
Martin Elaser, seorang astrofotografer Jerman yang memotret Bulan

baru dengan sudut elongasi 5° pada 2008.%
2. Hilal Hasil Rukyat dengan Teknik Astrofotografi Thierry Legault

Melalui bukunya yang berjudul Astrophotography, Thierry
Legault mempublikasikan beberapa gambar “Hilal” yang berhasil ia

potret melalui rukyat gabla al-ghurib dengan Teknik Astrofotografi.

%8 The Discovey Channel merupakan salah satu stasiun televisi terbesar ketiga di Amerika
Serikat. Lihat: http://en.wikipedia.org/wiki/Discovery Channel diakses pada tanggal 29 Juli 2018,
pukul 11.33 WIB.

» The British Broadcasting Corporation (BBC) merupakan televisi berita terbesar di
Inggris. BBC. Lihat: http://en.wikipedia.org/wiki/BBC diakses pada tanggal 29 Juli 2018, pukul
11.38 WIB.

%0 Cable News Network (CNN) merupakan sebuah saluran berita kabel AS yang didirikan
tahun 1980 oleh konglomerat media asal Amerika Serikat Ted Turner. Lihat:
http://edition.cnn.com/ diakses pada tanggal 29 Juli 2018, pukul 11.42 WIB.

3 FOX Network merupakan sebuah chanel Televisi di Amerika Serikat. Lihat:
http://en.wikipedia.org/wiki/Fox_Broadcasting Company diakses pada tanggal 29 Juli 2018,
pukul 11.52 WI1B

%2 Thierry Legault, Astrophotography, Canada: Rocky Nook, 2014, Author Biography.,
him. 1i.

% Agus Musthofa, Mengintip Bulan Sabit Sebelum Maghrib..., him. 107-108. Lihat juga
di Muhammad Shobaruddin, Studi Analisis Metode Thierry Legault Tentang Ru’yah Qabla Al-
Ghurib, Skripsi Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang, him. 68-71.



49

Gambar 3.1: Bulan sabit hasil astrofotografi.>

Bulan sabit ini merupakan hasil Astrofotgrafi Thiery Legault
yang diambil pada saat subuh tanggal 24 Juli 2006, sudut elongasi
Bulan-Matahari sebesar 13 derajat. Menurutnya pemotretan ini sangat

mudah dilakukan melalui kamera DSLR dan Teleskop.*®

Gambar 3.2: Bulan sabit hasil astrofotografi*®

Bulan sabit muda yang dipotret Thierry Legault pada 14 April
2010. Dia menggunakan peralatan Video Kamera dengan filter

infamerah untuk mengurangi kecerlangan cahaya langit biru (yang

% Thierry Legault, Astrophotography. .., him. 110.
% Thierry Legault, Astrophotography..., him. 108.
% Thierry Legault, Astrophotography..., him. 108.
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ribuan Kkali lebih cari dari cahaya Bulan sabit). Pada saat itu sudut
elongasi Matahari-Bulan 4,5 derajat, hanya bisa kelihatan setelah
ratusan kali melakukan kalibrasi warna pada gambar. Saat pengamatan
Thierry selalu menghindari cahaya Matahari masuk dalam lensa
Teleskop. Arah panah hitam pada gambar di atas merupakan arah
panah yang mengarah pada posisi Matahari. Pada gambar yang kedua
ini telah dilakukan pengolahan gambar, Thierry membuat background
warna biru agar “Hilal” bisa lebih tampak. Hal ini ia lakukan karena
“Hilal” sangat sulit untuk dilihat karena umurnya yang masih sangat

muda dan relief Bulan yang tidak teratur.®’

New Moon crescent - July 8 2013 7:14 UTC
© Thierry Legault

Gambar 3.3: Bulan sabit hasil astrofotografi.®

Potret “Hilal” ini merupakan hasil pemotretan Thierry Legault
terhadap Bulan sabit tipis beberapa menit setelah konjungsi.

Pemotretan dilakukan di rumah Thierry Legault di kawasan suburban

%" Thierry Legault, Astrophotography. .., him. 108.
% https://tdjamaluddin.wordpress.com/2013/07/23/bulan- sabit- siang- hari- bukan- hilal-
penentu-awal-bulan/, diakses pada 31 Juli 2018, pukul 19.54 WIB.
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yang berjarak sekitar 30 km dari pusat kota Paris: 4 Place de Molay,
Elancourt kota Paris (44° 51° 52” LU, 01° 34° 30” BT, ketinggian dpl
300 m) pada tanggal 8 Juli 2013, pk. 07.14 GMT. Dengan waktu
ijtimak pukul 12.29 GMT atau pukul 14.29 waktu lokal. Sedangkan

jarak Elongasi Matahari-Bulan, 4,554°.%

% Syamsul Anwar, Diskusi & Korespondensi Kalender Hijriah Global, Yogyakarta:
Suara Muhammadiyyah, 2014, him.127. Lihat juga di Muhammad Shobaruddin, Studi Analisis
Metode Thierry Legault Tentang Ru’yah Qabla Al-Ghurib..., him. 94-97.



BAB IV
TINJAUAN FIQH HISAB RUKYAT TERHADAP
HASIL RUKYAT DAN KESAKSIAN NON MUSLIM

A. Analisis Syahadat atau Kesaksian Non Muslim dalam Melihat
Hilal

Kedatangan Thierry Legault ke Indonesia pada 26-28 April
2014 lalu merupakan momen di mana la menjadi narasumber pada
sebuah acara Workshop Astrofotografi yang berisi tentang pengenalan
rukyat dengan teknik memotret Hilal yang dilakukan pada siang hari
atau dalam istilah falak sering disebut dengan rukyat gobla al ghurub.
Pada kegiatan tersebut terdapat satu hal yang sedikit ganjil menurut
penulis, dimana dalam pengenalan rukyat tersebut diisi oleh
narasumber yang bukan beragama Islam atau non muslim. Hal ini yang
kemudian menjadi menarik untuk dibahas, karena lazimnya rukyat
dilakukan oleh orang yang beragama Islam.*

Pada beberapa artikel yang penulis baca, baik dari internet
bahkan dari buku karya Thierry sendiri tidak ditemukan secara jelas
tentang biografi kepercayaan atau keagamaan Thierry Legault. Namun
penulis meyakini bahwa la adalah seorang non muslim berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh Muhammad Shobaruddin dengan

Thierry Legault. Pada pertanyaan Muhammad Shobaruddin “What do

! Muhammad Shobaruddin, Studi Analisis Metode Thierry Legault Tentang Ru yah qabla
al-ghurib, Semarang: UIN Walisongo, 2015. him. 7.

52
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you think about crescent moon that captured in the afternoon? Is it the
sign of the begining of Lunar calender (Islamic Hijri Calender)?”

dijawab oleh Thierry Legault “I am not religious, so | cannot have an

opinion. It is the role of religious authorities to define rules. | just take
pictures of the sky.” Jawaban yang digaris bawahi merupakan jawaban
yang meyakinkan bahwa la bukan lah seorang yang beragama Islam
atau non muslim.?

Kepercayaan atau agama seorang perukyat menjadi suatu
sangat penting karena yang akan menjadi patokan persaksian dalam
melihat Hilal adalah dengan adanya syahadah/kesaksian yang disertai
dengan pelafadzan syahadat. Untuk menganalisis masalah ini maka

penulis memulai dengan pengklasifikasian rukyat dari segi Ibadah.
Menurut jenisnya, ibadah terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. Ta’abbudi

Ta’abbudi berasal dari bahasa Arab, sebagai masdar dari
fi’il ta’abbada yata’abbadu ta’abbudan yang berarti penghambaan
diri, ketundukan dan kerendahan diri.®> Secara terminologi,

ta’abbudi adalah ketentuan hukum di dalam nas (al-Qur’an dan

2 Muhammad Shobaruddin, Studi Analisis Metode Thierry Legault Tentang Ru’yah qabla
al-ghurib, Semarang: UIN Walisongo, 2015, lampiran 1.
® Ibn Munzir, Lisan al-Arab, Jilid IV, Mesir: Dar al-Ma’arifah, t.t, him. 262.
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sunnah) yang harus diterima apa adanya dan tidak dapat dinalar

secara akal.*

Menurut al-Syatibi, ta ‘abbudi adalah “hanya mengikuti apa
yang telah ditetapkan oleh Syari,” atau “sesuatu yang secara
khusus menjadi hak Allah.” Sedangkan menurut Muhammad
Salam Madkur, ta’abbudi adalah semata-mata mengabdi kepada
Allah dengan mengerjakan perintah-perintah-Nya dari al-Qur’an
maupun sunnah Rasul, tidak berubah, mengurangi atau

menambahnya.®

Dengan demikian dalam masalah ta 'abbudi, manusia hanya
menerima  ketentuan  hukum  syariat apa adanya dan
melaksanakannya sesuai dengan ketentuan tersebut. Sehingga
dapat dipahami bahwa ketentuan nas yang bersifat ta’abbudi,
adalah gair ma’qul al-ma’na, atau mutlak, tidak membutuhkan
nalar dan tidak dapat ditawar-tawar. Tegasnya, bahwa dalam
bidang ibadah terkandung nilai-nilai ta ‘abbudi (gairu ma’qulah al-
ma’na), dimana manusia tidak boleh beribadah kecuali dengan apa
yang telah disyariatkan.” Dalam bidang ini tidak ada pintu ijtihad

bagi manusia untuk merubah kaifiyat (tata cara) pelaksanaan

* Hamka Hag, Filsafat Ushul Figh, Makassar: Yayasan Al-Ahkam, 1998, him. 140.

> Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usul al-Syari’ah, Jilid 11, Cet. 111, Beirut: Dar
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M, hlm. 315.

® Muhammad Salam Madkur, Madkhal al-Figh al-Islam, Kairo: Dar al-Quniyah, 1964,
him. 18.

" Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, Cet. I, Jakarta: Logos Wacana IImu,
1999, him. 52.
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ibadah mahdah, Demikian juga manusia tidak bisa merubah waktu-

waktu pelaksanaan ibadah mahdah.
2. Ta’aqquli

Ta’aqquli berasal dari fi'il ta’aqqala- yata’aqqalu-
ta’agqulan, yang berarti sesuatu yang masuk akal (rasional).?
Ta’agquli adalah bersifat ma’qul al-ma’na, yaitu hukum-hukum
yang memberi peluang dan kemungkinan kepada akal untuk
memikirkan, baik sebab maupun illat ditetapkannya. Kemungkinan
ini diberikan agar manusia (mukallaf) dapat memetik kemaslahatan
dari hukum-hukum Allah, baik bagi individu maupun publik.® Nas-
nas yang bersifat ta’aqquli adalah ma’qul al-ma’na, atau relatif,
sehingga membutuhkan pemikiran dalam pelaksanaannya agar
ketentuan hukumnya dapat beradaptasi dengan perkembangan

situasi dan kondisi masyarakat di setiap zaman dan tempat.*°

Dapat dikatakan juga berarti ta ‘abbudi adalah segala ketentuan
hukum Islam atau ketentuan nas (al-Qur’an dan hadis) yang harus
ditaati oleh seorang hamba sebagai wujud penghambaan dan
kepatuhan kepada Allah semata, bukan karena alasan rasional,
sehingga bersifat mutlak. Namun dalam ibadah tertentu, objeknya bisa

mengalami perluasan seperti objek zakat bisa diperluas objek zakat

¢ Ibn Munzir, Lisan al-Arab, Jilid IV, Mesir: Dar al Ma’arifah, t.th, him. 3046.

% Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam, Bandung:
PT al Ma’arif, 1986, him. 362.

9 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid V, Cet. 111, Jakarta: Ichtiar Baru
van Hoeve, 2003, him. 1723.
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yang telah ada di zaman Kklasik, sesuai dengan perkembangan zaman
dan peradaban manusia. Karena itu dalam ibadah tetap terkandung
unsur rasio serta dimensi kemaslahatan bagi manusia (dimensi

ta’agqulat).™

Sedangkan fa’agquli adalah segala ketentuan hukum Islam
ketentuan nas (Al Qur’an dan Hadis) yang diterima dan ditaati oleh
seorang hamba karena ada maslahatnya bagi manusia berdasarkan
nalar rasio manusia selaras dengan kemaslahatan dalam kehidupan
manusia di dunia. Sehingga bersifat relatif sesuai perubahan zaman,
tempat dan situasi. Namun demikian hukum-hukum yang bersifat
ta’aqquli tetap mengandung dimensi ibadah. Karena itu muamalah

tidak terlepas dari kerangka za ‘abbudi.*?

Berdasarkan penjelasan di atas, jika dilihat dari segi ibadah,
maka kegiatan rukyat lebih cenderung masuk pada kategori jenis
ibadah yang kedua, yakni ibadah yang bersifat ta ’agquli. Rukyat pada
awal perkembangannya hanya menggunakan cara yang sederhana,
yakni melihat hi/al dengan mata telanjang. Seiring berjalannya waktu
rukyat pun ikut berkembang beriringan dengan kemajuan ilmu
sehingga muncullah dua madzhab besar yakni hisab dan rukyat.

Menurut madzhab rukyat, hisab bersifat ta’abbudi — ghair ma’qul al

1 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usul al-Syari’ah, Jilid 11, Cet. 111, Beirut: Dar
Kutub al-‘llmiyyah, 1424 H/2003 M, him. 228.

2 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usul al-Syari’ah, Jilid 11, Cet. 111, Beirut: Dar
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M, hlm. 230.
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ma’na, yang berarti tidak dapat dirasionalkan dan pengertiannya tidak
dapat diperluas dan dikembangkan. Sehingga pengertiannya hanya
terbatas pada melihat dengan mata telanjang. Sementara itu, menurut
madzhab hisab penentuan awal dan akhir bulan gamariyah
mendasarkan pada perhitungan falak. Dengan mendasarkan pada
perhitungan falak, maka menurut madzhab hisab dalam hadis-hadis
hisab, metode rukyat bersifat ta’aqquli — ma’qul al-ma’na, yang
berarti dapat dirasionalkan, diperluas dan dikembangkan. sehingga ia
dapat diartikan antara lain dengan mengetahui sekalipun bersifat zanni

(dugaan kuat) tentang adanya HiZal.*®

Dalam pelaksanaannya, rukyat juga menghasilkan berbagai
ijtihad seperti keluarnya teori macam-macam rukyat atau metode-
metode yang digunakan dalam rukyat, perhitungan yang menjadi
rumus dalam menentukan Hilal, begitu pula dengan masalah syahadah

saat melihat Hilal.

Menurut pandangan para ulama empat madzhab, pengertian dari

syahadah adalah sebagai berikut:

Menurut ulama Hanafiyah yakni “Informasi yang diberikan
oleh orang yang jujur untuk menetapkan suatu hak dengan lafadz

syahadah di dalam majelis persidangan.'* Ulama madzhab Malikiyah,

3 Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah, Jakarta: Erlangga, 2007, him. 4.
4 Wazaratu al Augaf wa asy Syu’un al-Islamiyah, al Mausu’ak al Fighiyah, Kuwait:
Dzat as-Salasil, Cet 11, 1983, him. 216.
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“Informasi yang diberikan oleh orang yang adil kepada hakim sesuai
dengan yang diketahui meskipun dalam perkara umum untuk
menentukan  keputusan hukum.” Ulama madzhab Syafi’iyah,
“Menginformasikan sesuatu dengan ucapan yang khusus.” Ulama
madzhab Hanabilah, “Menginformasikan sesuatu yang diketahui (di

depan hakim) dengan lafadz asyhadu atau syahidtu”.*

Pada dasarnya syahadah atau kesaksian hilal dalam rukyatul
hilal telah dibahas dalam ayat Al Qur’an. Dalam surat Al Baqgarah ayat

185, Allah SWT berfirman:

P - P
;a;,:/,‘LT;’. T

“Maka barangsiapa yang menyaksikan Bulan itu hendaklah ia
berpuasa”16

Lafadz syahadah pada ayat Al Qur’an di atas menunjukkan
sebuah isyarat kepada umat Islam untuk menetapkan awal ibadah
puasa Ramadhan. Dalam konteks ini juga berlaku untuk penentuan
waktu pelaksanaan ibadah lain yang juga didasari oleh perhitungan
awal bulan gamariyah. Sebagai tanda dimulainya ibadah puasa bagi

umat Islam, praktik rukyatul hilal dilakukan dengan cara melihat

> Mahmud Abdur Rahman Abdul Mun’im, Mujam al Mustolakhat al Alfaz al Fighiyah,
Kairo: Dar al-Fadilah, 1999, him. 344-345.
% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Bandung: CV Diponegoro,

2010, him. 28-29.
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lengkungan cahaya (sabit) Hilal secara langsung dengan mata sesaat
sebelum terbenamnya Matahari sebagai tanda pergantian hari atau

bulan baru.

Sedangkan pengharusan pengucapan syahadat saat melihat hilal

berdasarkan hadis dari Ibnu Abbas:

08, alh adle 40 e i Ok ) GaoeT als 06, Glie il e

s 06 (0 Jsly Slp A V) Al Y G gk, (0G| N &l )
(88 1 5a gl 1 el 26 I3 Gy 106

“Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Telah datang seorang badui
kepada Nabi shallallahu alaihi wa sallam, dia berkata, “Sesungguhnya
aku melihat Hi/al” Maka beliau (Nabi saw) berkata, “Apakah engkau
bersaksi La ilaha illallah?” Dia berkata, “Ya.” Lalu beliau berkata,
“Apakah engkau bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
Rasulullah?” Dia berkata, “Ya,” Maka beliau berkata, “Wahai Bilal,
umumkan kepada masyarakat agar mereka berpuasa esok.”

Ayat Al Qur’an maupun hadis yang menyinggung rukyat
merupakan suatu argumen atas kewajiban umat Islam agar dapat
menentukan waktu-waktu ibadah mereka. Beragama Islam pun
menjadi sebuah syarat untuk menjadi seorang syahid atau perukyat.
Meskipun Ilmu Falak lebih dominan dipelajari oleh umat Islam,
ternyata tak sedikit golongan dari non Muslim yang juga ikut
menggandrungi kegiatan tersebut, karena pada dasarnya kegiatan ini

pun tercakup dalam ilmu astronomi. Adapun penggunaan hasil rukyat

7 Daruquthni, Kitab Sunan ad Daruquthni, Beirut: Dar al Ma’rifah, 1966, No. 2154.
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dan kesaksian non muslim dalam masalah rukyatul hilal sama sekali

tidak pernah ditemukan sebelumnya.

Dalam kasus ini, tentunya Thierry Legault sebagai non muslim
terbatasi oleh hadis yang dijadikan dasar untuk pelafalan lafadz
syahadat, yakni hadis dari Ibnu Abbas. Namun demikian, Hadis ini
dinyatakan dhoif alias tidak shahih karena tergolong hadis mursal.
Hadis mursal adalah hadis yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang
setelah tabi’in, dan hadis ini merupakan bagian dari hadis dhoif."
Beberapa diantara yang menyatakan dhoifnya hadis ini ialah An Nasali
dan Al Albany. Hadis ini sanadnya diperselisinkan karena

diriwayatkan oleh segolongan orang secara mursal.*®

Namun demikian masih terdapat celah untuk dapat
mengamalkan hadis dhaif. Pengamalan hadis dhaif biasa dilakukan
untuk fadha-il a’mal, Untuk mengamalkannnya maka disyaratkan tiga
hal: Pertama, hadis itu tidak terlalu dhaif, atau perawmya tidak
terkenal sebagai pendusta, fasik, atau orang yang dikenal melakukan
kesalahan-kesalahan; kedua, isi hadis itu termasuk dalam kaidah umum
atau prinsip umum yang ada dalam Al Qur’an dan hadis, sehingga
tidak menyelisihi keduanya; ketiga, hadis itu dijalankan untuk berhati-

hati dan tidak meyakini itu bersumber dari Nabi. %

'8 Fathur Rahman, Ikhtisar Mustholahul Hadits, Bandung: PT al Ma’arif, 1974, him. 208.

9 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, Akbar Media, 2017.

2 Al Hafidz as Sakhawi, AL Qoulu Badi’ fii Fadhlish Shalah ‘alal Habibisy Syafi’l,
Daarul Bayan Lit Turats, him. 255.
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Andai pun hadis ini shohih atau dijadikan fadhail amal, maka
menurut saya terdapat beberapa faktor yang menjadi dasar adanya
pengucapan syahadat ketika melihat hilal pada masa Rasulullah saw,

diantaranya:
1. Sebagai Alat Bukti

Pada masa Rasulullah saw, proses melihat (rukyat) hilal
sangat sederhana yaitu cukup menanti Matahari terbenam di hari ke
29, kemudian mengamati Bulan sabit. Jika ada dua orang yang
melihatnya, sudah dapat dipastikan malam ini adalah tanggal 1
(pergantian hari di kalender hijriyah terjadi ketika maghrib). Jika
Hilal tidak terlihat, bilangan bulan akan digenapkan menjadi 30
hari sehingga esok hari masih tanggal 30 bulan yang sama.
Tanggal 30 bulan yang sama, tanggal 1 akan jatuh pada besok sore.
Cara ini sangat sederhana dan sangat cocok dengan keadaan ummat

Islam pada masa itu yang sebagaian besar buta huruf (ummiy).%

Menurut penjelasan dalam kitab Fath al Bari, Imam Hajar
Al Asgalani berpendapat bahwa masyarakat muslim Arab pada
zaman Nabi Muhammad Saw sangat sedikiti yang mengetahui ilmu
perhitungan bulan. Rukyat ini bertujuan agar masyarakat Islam

tidak kesulitan untuk mengetahui awal masuknya waktu

2 sakirman, Menelisik Metodologi Hisab Rukyat Indonesia, Vol. 8, No. 2, 2011, him.
346.
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menunaikan ibadah puasa Ramadhan.? Oleh karena itu, seorang
Syahid yang benar-benar mengerti tentang Hilal atau keilmuannya
mumpuni akan lebih mantap hatinya dengan melafadzkan syahadat
yang juga berfungsi untuk meyakinkan orang banyak.

Bila melihat konteks masa Kini, alat yang dapat digunakan
sebagai barang bukti dalam persidangan bisa berupa alat bukti
elektronik. Dasar hukum penggunaan alat bukti elektronik di
pengadilan menjadi semakin jelas setelah diundangkannya UU No.
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU
ITE). UU ITE ini dinilai lebih memberikan kepastian hukum dan
lingkup keberlakuannya lebih luas, tidak terbatas pada tindak
pidana korupsi, pencucian uang dan terorisme saja.

Pasal 1 angka 1 UU ITE memberikan menyebutkan bahwa
“Informasi elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik,
termasuk tetapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta,
rancangan, foto, electronic data interchange (EDI), surat
elektronik (electronic mail), telegram, teleks, telecopy atau
sejenisnya, huruf, tanda, angka, Kode Akses, simbol, atau perforasi
yang telah diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh
orang yang mampu memahaminya”.

Sedangkan yang dimaksud dengan Dokumen Elektronik

adalah setiap Informasi Elektronik yang dibuat, diteruskan,

22 al Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqgalani, Fath al Bari bi Syarh Sahih al Bukhori,
Riyadh: Dar at Tab’ah, Cet 1, Vol V, him. 251.
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dikirimkan, diterima, atau disimpan dalam bentuk analog, digital,
elektromagnetik, optikal, atau sejenisnya, yang dapat dilihat,
ditampilkan, dan/atau didengar melalui Komputer atau Sistem
Elektronik, termasuk tetapi tidak terbatas pada tulisan, suara,
gambar, peta, rancangan, foto atau sejenisnya, huruf, tanda, angka,
Kode Akses, simbol atau perforasi yang memiliki makna atau arti
atau dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1 angka 4 UU ITE.

Pada prinsipnya Informasi Elektronik dapat dibedakan
tetapi tidak dapat dipisahkan dengan Dokumen Elektronik.
Informasi Elektronik ialah data atau kumpulan data dalam berbagai
bentuk, sedangkan Dokumen Elektronik ialah wadah atau
‘bungkus’ dari Informasi Elektronik. Sebagai contoh apabila kita
berbicara mengenai file musik dalam bentuk mp3 maka semua
informasi atau musik yang keluar dari file tersebut ialah Informasi
Elektronik, sedangkan Dokumen Elektronik dari file tersebut ialah
mp3.

Selain mengakui informasi/dokumen elektronik sebagai alat
bukti, UU ITE juga mengakui print out (hasil cetak) sebagai alat
bukti hukum yang sah. Demikian diatur dalam Pasal 5 ayat (1) dan
ayat (2) UU ITE yang mengatur bahwa:

1) Informasi Eletkronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau
hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.

2) Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau
hasil cetaknya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
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perluasan dari alat bukti yang sah sesuai dengan Hukum Acara
yang berlaku di Indonesia.

Pasal 5 ayat (3) UU ITE menyatakan bahwa keabsahan alat
bukti elektronik ini diakui oleh hakim apabila menggunakan
Sistem Elektronik yang sesuaidengan ketentuan yang diatur dalam
Pasal 16 ayat (1) UU ITE, yaitu yang memenuhi persyaratan

minimum sebagai berikut:

a. dapat menampilkan kembali Informasi Elektronik dan/atau
Dokumen Elektronik secara utuh sesuai dengan masa retensi
yang ditetapkan dengan Peraturan Perundang-undangan;

b. dapat melindungi ketersediaan, keutuhan, keotentikan,
kerahasiaan, dan keteraksesan Informasi Elektronik dalam
Penyelenggaraan Sistem Elektronik tersebut;

c. dapat beroperasi sesuai dengan prosedur atau petunjuk dalam
Penyelenggaraan Sistem Elektronik tersebut;

d. dilengkapi dengan prosedur atau petunjuk yang diumumkan
dengan bahasa, informasi, atau simbol yang dapat dipahami
oleh pihak yang bersangkutan dengan Penyelenggaraan Sistem
Elektronik tersebut; dan

e. memiliki mekanisme yang berkelanjutan untuk menjaga
kebaruan, kejelasan, dan kebertanggungjawaban prosedur atau
petunjuk.?

2. Kehati-hatian

Adanya syahadat dalam pembuktian melihat Hilal pada
zaman Rasulullah saw merupakan suatu alat untuk memastikan
bahwa Syahid atau orang yang mengaku melihat Hilal tersebut
adalah benar-benar golongan muslim. Secara nalar, orang-orang
yang tidak beragama Islam tidak mungkin mengucapkan syahadat.

Disamping itu pada masa tersebut merupakan masa dimana banyak

2 Rena Zefania Ritonga, Jurnal Keabsahan Alat Bukti Elektronik Dalam Hukum Acara
Pidana Di Indonesia, 2016, hal, 5-6.
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terjadi konflik antara kaum muslimin dengan orang kafir, sehingga
khawatir orang yang mengaku melihat Hilal merupakan bagian
dari orang kafir yang menyebar kabar bohong untuk menyesatkan

kaum muslimin.?*

Hal ini juga senada dengan ajaran Islam yang
memerintahkan kita untuk selalu memeriksa kembali setiap

informasi yang diterima, sebagaimana firman Allah Swt:

[ 2 .5°~,¢4//f . T A~ R P o BE
~

-

- P Py

25 AT N N R IR T T
- ~

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.”

Allah  Swt. memerintahkan (kaum mukmin) untuk
memeriksa dengan teliti berita dari orang fasik, dan hendaklah
mereka bersikap hati-hati dalam menerimanya dan jangan
menerimanya dengan begitu saja, yang akibatnya akan
membalikkan kenyataan. Orang yang menerima dengan begitu saja
berita darinya, berarti sama dengan mengikuti jejaknya. Sedangkan

Allah Swt. telah melarang kaum mukmin mengikuti jalan orang-

24 Sakirman, Menelisik Metodologi Hisab Rukyat Indonesia, ...
% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya..., hlm. 517.
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orang yang rusak. Berangkat dari pengertian inilah ada sejumlah
ulama yang melarang kita menerima berita (riwayat) dari orang
yang tidak dikenal, karena barangkali dia adalah orang yang fasik.
Tetapi sebagian ulama lainnya mau menerimanya dengan alasan
bahwa kami hanya diperintahkan untuk meneliti kebenaran berita
orang fasik, sedangkan orang yang tidak dikenal (majhul) masih
belum terbukti kefasikannya karena dia tidak diketahui

keadaannya.?

Berdasarkan faktor tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
syahadah atau kesaksian dalam melakukan rukyat ini tidak semata-
mata hanya dipahami dengan mengucapkan lafadz syahadat.
Syahadabh ini juga diartikan dengan hasil rukyat berupa data-data yang
menunjukan nampaknya Hilal, seperti hasil potret Hilal ataupun hasil

video tracking Hilal berupa data foto atau data video.

Figh hisab rukyat bukan satu-satunya cabang figh yang
melibatkan saksi dalam pelaksanaannya. Banyak pembahasan figh lain
yang juga melibatkan saksi di dalamnya. Pada bahasan figh siyasah
dan jinayah misalnya, tentu ini dinilai sangat urgen terutama ketika

penyelesaian hukum di persidangan.

Imam Malik, Imam Syafi’l dan Imam Ahmad berpendapat

bahwa kesaksian saksi non muslim tidak dapat diterima secara mutlak,

% 1bnu Katsir, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir, Kairo: Mussasah Daar al Hilaal Kairo
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karena mereka bukanlah orang yang bersifat adil dan mereka adalah
orang-orang yang tidak akan pernah ridha kepada kaum muslim. Allah
mensifatkan mereka sebagai orang yang suka dusta dan fasiq sehingga
tidak dapat dijadikan saksi. Menerima kesaksian mereka berarti
memaksa hakim untuk memutus dengan kesaksian yang dusta dan
fasiq. Sedangkan orang Islam tidak boleh dipaksa dengan kesaksian
orang yang bukan Islam, karena jika kesaksian mereka diterima berarti
sama dengan memuliakan dan mengangkat derajat mereka, sedangkan

Islam melarang yang demikian itu.?’

Para ahli Hukum Islam telah sepakat bahwa kesaksian orang-
orang non muslim terhadap orang Islam tidak diperkenankan, hal ini
karena kesaksian itu adalah masalah tauliyah (kekuasaan) sedangkan
orang-orang non muslim tidak berkuasa atas orang-orang Islam. Para
ahli Hukum Islam di kalangan Hanabilah membolehkan kesaksian dari
saksi non muslim atas orang-orang Islam dalam bidang wasiat apabila
dilaksanakan dalam perjalanan (musafir) dan tidak ada orang lain yang

dapat diangkat menjadi saksi dari kalangan orang Islam.?®

Menurut Ibnu Mudzin, pendapat ini dipakai juga oleh syuraih,
An Nukha’l dan Al Ausat dalam memutus perkara yang diajukan

kepadanya. Hanya saja mereka berselisih tentang pengertian non

2" Muhammad Syaltout, Mugaranatul Madzahib, Kairo: Musthafa Babi al Halabi, t.t.
28 Muhammad Syaltout, Mugaranatul Madzahib. ..,
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muslim, Syuraih mengatakan bahwa hal itu hanya mencakup orang
non muslim yang ahli kitab saja, sedang yang lain mengatakan bahwa

non muslim adalah mencakup semua orang di luar Islam.

Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Syafi’l menolak
kesaksian non muslim secara mutlak, kecuali dalam hal yang sangat
darurat seperti kesaksian dokter non muslim terhadap suatu

peristiwa.?®

Hal ini menjadi suatu kebutuhan mendesak sebagai alasan yang
diterapkan oleh beberapa Majelis Hakim sebagaimana Qaidah

Fighiyah :
aod) el (gl 1)
“Jika kondisi sempit maka diberikan kelapangan‘
Kaidah ini merupakan turunan dari kaidah:

“Adanya kesulitan akan memunculkan adanya kemudahan”

2 Muhammad Syaltout, Mugaranatul Madzahib. ..,
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Kaidah ini termasuk kaidah figh yang sangat penting untuk dipahami.
Karena, seluruh rukhshah dan keringanan yang ada dalam syari’at

merupakan wujud dari kaidah ini.*°

Dari beberapa penjelasan diatas maka penulis cenderung
menganggap bahwa syahadah dalam melihat Hilal boleh diambil dari
kalangan non muslim dengan memenuhi syarat materiil dan beberapa
syarat formil seorang perukyat. Dalam studi kasus ini perukyat juga
memiliki nilai lebih, selain memiliki ilmu yang mumpuni dalam ilmu

astronomi, la juga menguasai ilmu fotografi dan videografi.

Dalam rukyatul hilal, saksi dibedakan menjadi 2 macam. Saksi
pertama adalah seseorang atau beberapa orang yang mengetahui
langsung, melapor melihat Hilal dan diambil sumpahnya oleh hakim.
Saksi yang melihat Hi/al dan melapornya disebut syahid (perukyat).
Sedangkan saksi kedua adalah orang yang menjadi saksi dan
menyaksikan seseorang atau beberapa orang yang melapor dan

mengetahui proses pengangkatan sumpah oleh hakim.

%0 Ade Dedi Rohiyana, llmu Qowaid Fighiyyah Kaidah Kaidah Hukum Islam, Gaya
Media Pratama, him. 57.



70

Dalam studi kasus ini perukyat termasuk pada saksi pertama,
yakni orang yang melihat langsung dan melaporkannya. Pada
pengambilan sumpah (yang dalam hal ini merupakan pelafadzan
syahadat) bisa saja diwakilkan oleh yang beragama Islam. Jika Hilal
hanya terlihat oleh orang non muslim, dan hanya dapat dilihat dengan
menggunakan alat, maka hasil data perhitungan, hasil fotografi dan
videografi citra Hilal merupakan alat bukti yang lebih bisa

dipertanggungjawabkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan:

1. Hasil rukyat dan kesaksian Thierry Legault selaku non muslim
menurut figh hisab rukyat diterima berdasarkan tiga alasan.
Pertama, dari segi jenis ibadahnya rukyat ini bersifat ta’agquli —
ma’qul al-ma’na, yang berarti dapat dirasionalkan, diperluas dan
dikembangkan. Kedua, hadis yang menjadi landasannya dhoif alias
tidak shahih. Ketiga, karena kebutuhan yang mendesak maka sifat
darurat ini dapat menjadi alasan diterimanya kesaksian dan hasil
rukyat non muslim.

2. Kesaksian dan hasil rukyat non muslim tetap dapat diterima
berdasarkan hadis dari Ibnu Abbas, karena andai pun hadis yang
menjadi dasar itu shohih maka penulis menyimpulkan bahwa
pengucapan syahadat itu dapat diartikan sebagai alat bukti, karena
pada zaman itu tidak ada media yang bisa membuktikan seseorang
melihat Hilal. Umat Islam pada masa itu juga berhati-hati di tengah
konflik dengan kaum kafir, karena dikhawatirkan menerima kabar
bohong. Bila melihat konteks masa sekarang sudah banyak sekali
media yang dapat dijadikan alat bukti, seperti foto atau video,

bahkan keaslian sebuah foto dan video juga sudah bisa dianalisa,

71
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maka syahadah tidak berfungsi sebagai syarat sahnya kesaksian,
namun hanya sebagai alat bukti penguat.
B. Saran-saran

1. Hasil rukyat dan kesaksian non muslim boleh saja digunakan,
itupun hanya dalam keadaan darurat saja. Tidak boleh
menjadikannya acuan utama, apalagi menyerahkan sepenuhnya
kepada non muslim, karena rukyat sejatinya untuk kemaslahatan
umat Islam.

2. Bagi para pegiat llmu Falak yang berkecimpung dalam organisasi
maupun lembaga pemerintah/non-pemerintah, agar bijak dalam
menghadapi persoalan bilamana mendapati darurat semacam ini,
untuk bisa mempertimbangkan hasil rukyat dan kesaksian non

muslim.
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HASIL WAWANCARA
: Thierry Legault
: Muhammad Shobaruddin
: Legault@astrophoto.fr
. 27 May 2015

: Untuk mengetahui terkait teknik-teknik Astrofotografi.

I have read your bibiliography on your book and website. But | need
more detail about you such as your education background, personal
identity, etc. | need these informations to completed my thesis on
chapter II about “Thierry Legault Bibilography”. So, If you have no

hestitation, | hope you can tell me.

I am engineer (scientific background, but not scientist by profession)
in a company making electronic equipment for aerospace. Born in

1962 in France.

Since when did you capture the crescent moon in the afternoon for the

first time?

First time was April 14th 2010.

Based on your book (Astrophotography), generally we can do

Astrophotography without telescope. But you have special equipment
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when capturing crescent moon. So, What kind of the telescopes to

capturing the crescent moon using your Astrophotography Method?

Equipment for New Moon crescent is described in this page:
http://www.astrophoto.fr/new_moon_2010april14.html. Equatorial
mount with motors and goto system, telescope, infrared filters and
monochrome astronomical camera with computer. Equipment for
Crescent after sunset can be much simpler, even a camera on tripod

can do the job.

Can we capturing crescent moon using Astrophotography Method

without iCap software?

Icap software is dedicated to Celestron cameras, other brands of

cameras can use other software.

Can we capturing the crescent moon after sunset using

Astrophotography method?

A crescent can be captured after sunset if its angular separation from
the Sun is sufficient (more than about 15° to 20°), corresponding to a
Moon aged more than about 10 hours after New Moon. New Moon
crescent is so close to the Sun (less than 5°) that is sets when the Sun

sets, so it can be photographed only in daylight.


http://www.astrophoto.fr/new_moon_2010april14.html
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What do you think about crescent moon that captured in the
afternoon? Is it the sign of the begining of Lunar calender (Islamic

Hijri Calender)?

I am not religious, so | cannot have an opinion. It is the role of

religious authorities to define rules. | just take pictures of the sky.

You have succeed capturing crescent moon a moment after
conjunction in 2013. What did Moslem in France (or the other
country) receive your capturing moon as the sign to began the new

Month (Ramadhan)?

I have received question (like yours) and have been contacted by a
group of persons who needed help (training) to photograph the

crescent with telescopes just after sunset.

Last year, You visited and practiced Astrophotography in Indonesia.
What do you think about weather condition in Indonesia during you

observing crescent moon using Astrophotography method?

New Moon crescent is extremely difficult to photograph and need very
good sky, with a very high transparency. A deep blue sky like you can
have in dry and high mountains. It’s not easy in Indonesia because of

moisture that makes the sky not really blue but more white, especially
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in the afternoon. | think that chances are higher in the morning, like it

will be in 2016.

Will you capturing crescent moon for 1 Ramadhan this year (June

2015) ???

Probably not, | have to be at work that day and not available for

astronomy.

What is your sugestion or advice for Indonesian Astronomers in

developing Astronomy?

You have a beautiful country with a beautiful sky, especially at night
(I spent a few night over Bromo volcano, taking pictures of the Milky
Way). People are curious and opened, it’s a gog background to teach
and learn astronomy. Take telescopes and go to schools or other public
places and show that the splendors of the universe are available to

anyone.
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